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MOTTO 
 
Kerjakanlah bagianmu maka Allah akan menyempurnakannya bagimu. 
 
Ada waktunya Tuhan menenangkan badai, ada waktunya Ia membiarkan 
badai mengamuk dan Ia menenangkan anak-Nya 
 
 
ABSTRAK 
 
Yohanes Tony Suharto, D0303067, Tindakan Sosial LSK Bina Bakat dalam 
Pemberdayaan Anak Jalanan di Surakarta, Skripsi, Jurusan Sosiologi, FISIP 
UNS, Surakarta, 2007. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena anak jalanan yang 
semakin menggejala. Anak jalanan dianggap sebagai produk gagal dari 
pembangunan yang sedang digalakkan oleh pemerintah kita saat ini.  Pemerintah 
dengan segala program yang ditujukan bagi anak jalanan merupakan program 
yang pelaksanaannya menggunakan sistem top down, dimana pemerintah hanya 
melihat anak jalanan sebagai obyek pembangunan saja. Program pemberian 
bantuan berupa BOS ternyata tidak mampu menyentuh kalangan anak jalanan ini, 
hal ini dikarenakan masih banyak anak jalanan yang belum bisa melanjutkan 
sekolahnya, sedangkan program tersebut hanya diberikan bagi siswa yang duduk 
di bangku sekolah saja.  
Apabila mengandalkan peran pemerintah saja maka anak jalanan saat ini 
banyak yang tidak tersentuh oleh program yang diadakan pemerintah ini. Oleh 
sebab itu peran masyarakat disini sangat dibutuhkan. Peran masyarakat dalam hal 
ini yaitu melalui LSM, LSM yang sudah bermunculan sejak tahun 1970-an 
mencoba menjawab kebutuhan anak jalanan ini melalui program pemberdayaan 
yang diagendakan dalam program LSM tersebut.  
Penelitian ini mengambil lokasi di LSK Bina Bakat Surakarta, dengan 
pertimbangan LSM ini memiliki orientasi untuk mengadakan program 
pemberdayaan bagi anak jalanan di Surakarta. Pertimbangan lain yaitu bahwa 
LSK Bina Bakat merupakan LSM yang mempunyai potensi untuk 
mengembangkan kegiatan berlingkup nasional sesuai perubahan global, regional, 
nasional, dan lokal yang terjadi di Indonesia.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini diakukan dengan wawancara, 
studi dokumen dan melakukan pengamatan lapangan. Untuk mempermudah 
pengumpulan informasi maka digunakan teknik purposive sampling, dimana 
peneliti memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data. Informan yang diambi adalah orang yang tahu tentang program-
program LSK Bina Bakat yaitu Pimpinan LSK Bina Bakat, Manager Program 
Sektor Informal Perkotaan merangkap Pimpinan Rumah Perlindungan Sosial 
Anak (RPSA) Putra Bangsa, beberapa pekerja sosial RPSA Putra Bangsa serta 
anak jalanan binaan LSK Bina Bakat.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan sosial yang diambil 
LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan anak jalanan di Surakarta yaitu melalui 
pembentukkan RPSA Putra Bangsa dimana pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
tersebut diselenggarakan melalui tahap demi tahap yang merupakan serangkaian 
kegiatan pemberdayaan mulai dari tahap penjangkauan hingga tahap pengakhiran 
pelayanaan. Pelaksanaan setiap tahap tersebut sudah terselenggara dengan baik 
namun apabila dilihat dari hasil yang dicapai belum sepenuhnya sesuai dengan 
apa yang diharapkan karena program yang diadakan LSK Bina Bakat hanya 
dilaksanakan dalam satu tahun. Sedangkan tindak lanjut dari pemerintah belum 
sepenuhnya dilaksanakan. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam masa pembangunan di negara sedang berkembang kota 
mengalami pertambahan jumlah penduduk dengan sangat pesatnya, hal ini 
diakibatkan oleh adanya migrasi yaitu berpindahnya penduduk dari desa ke kota 
yang tidak terkendali. Alasan utama yang menyebabkan perpindahan ini adalah 
faktor ekonomi, mereka menganggap bahwa prospek ekonomi di perkotaan lebih 
baik dibandingkan di desa. Adapun dampak yang ditimbulkan dari migrasi itu 
antara lain kemiskinan, terjadinya kesenjangan sosial ekonomi antara kaum 
miskin kota dengan kaum kaya kota yang memiliki kemewahan, dan dampak yang 
bisa kita lihat dan sering kita temui di kota-kota besar adalah munculnya slum 
area atau perkampungan kumuh yang merupakan tempat tinggal bagi kaum 
miskin kota yang menjadi komunitas termarginalkan di kota. 
Mereka yang datang ke kota tanpa memiliki bekal ketrampilan yang 
memadai hanya akan menjadi tuna karya di kota. Kalaupun mereka bekerja 
biasanya hanya menjadi buruh serabutan, pengemis, pengamen, pemulung dan 
bahkan ada juga yang pada akhirnya menjadi penjahat di kota. Akibat persaingan 
yang ketat dalam memperoleh pendapatan serta minimnya lapangan kerja 
memunculkan pula pengangguran yang pada gilirannya melahirkan pekerjaan 
tidak terhormat, disamping menyertakan pula berbagai patologis sosial lainnya. 
Maka dari akar sosial seperti inilah terbangun sosok anak jalanan yang sampai 
saat ini mencapai 170.000 jiwa diseluruh Indonesia. Jumlah ini meningkat jika 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang mencapai 50.000jiwa. (Rubini,2: 
2002). Sedangkan jumlah anak jalanan yang terdafatar oleh Dinas Sosial 
Surakarta sendiri yaitu mencapai 111 anak yang terdiri dari 92 anak laki-laki dan 
9 anak perempuan. Jumlah tersebut merupakan jumlah anak jalanan yang 
memperoleh binaan dari Dinas Sosial Surakarta sedangkan jumlah keseluruhan 
diperkirakan lebih banyak lagi. (Data PMKS dan PSKS DKRPPKB Kota 
Surakarta).  
Anak jalanan tumbuh dengan berbagai latar belakang sosial, seperti anak 
broken home, anak yatim yang terbuang, anak-anak yang kelahirannya tidak 
dikehendaki, atau anak-anak yang harus membantu ekonomi orang tuanya 
maupun anak-anak yang lari dari berbagai problema keluarga maupun 
masyarakatnya. Selanjutnya dari kondisi dan situasi demikian mereka tumbuh dan 
mensosialisasikan dirinya ditengah-tengah budaya perkotaan yang keras dan 
penuh dengan kesibukan. Tidak heran jika anak-anak jalanan kelihatan sebagai 
anak yang jahat, liar dan tidak berbudi pekerti yang akibatnya sering mengalami 
perlakuan yang tidak simpatik dari masyarakat luas. Banyak masyarakat yang 
memandang sebelah mata atau sama sekali tidak peduli kepada apa, siapa dan 
bagaimana anak jalanan ini. 
Dalam proses pembangunan yang sedang bangsa kita alami sekarang ini, 
anak merupakan investasi terbesar bagi pembangunan bangsa ini kelak. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya slogan yang mengelu-elukan bahwa anak merupakan 
generasi penerus bangsa. Oleh karena pentingnya eksisitensi anak tersebut, 
pemerintah pun turut ambil bagian dalam hal perlindungan terhadap anak, yaitu 
melalui Instruksi Presiden No. 2 Tahun 1989 tentang Kesejahteraan Anak yang 
menyebutkan bahwa kesejahteraan anak dan usaha meningkatkannya merupakan 
bagian yang sangat penting artinya bagi keberlangsungan pelaksanaan 
pembangunan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur.  
Namun pada kenyataanya setiap anak belum merasakan keadilan 
tersebut. Hal ini dapat dilihat bahwa setiap anak tidak mempunyai kesempatan 
yang sama dalam hal memperoleh pendidikan, walaupun belum lama ini 
pemerintah mengadakan program BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang 
membebaskan anak dari biaya SPP tetapi masih banyak anak yang belum 
tercukupi kebutuhan pendidikannya.  
Bila dilihat dari sudut pandang keluarga pasti di satu sisi orang tua 
menginginkan kebutuhan pendidikan anggota keluarganya terutama anak-anaknya 
bisa terpenuhi, namun disisi lain keluarga tersebut juga mengutamakan kebutuhan 
sehari-hari yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit pula, jadi kadang mereka 
akan mengesampingkan kebutuhan pendidikan anggota keluarganya untuk 
sementara waktu atau bahkan untuk selamanya. Dampaknya adalah anak tidak 
memiliki kegiatan pada jam-jam yang biasanya digunakan untuk bersekolah dan 
waktu itu digunakan untuk membantu orangtua mereka mencari nafkah atau  
sekedar bermain di jalan. 
Dengan minimnya asupan pendidikan yang mereka dapatkan 
menyebabkan pola hidup sehat sangat jauh dari kebiasaan anak jalanan ini. Tak 
heran apabila mereka sering terjangkit berbagai macam penyakit. Dalam 
penanganannyapun mereka masih sebatas pengetahuan mereka saja berdasarkan 
gejala yang timbul. Tidak peduli apakah sumber penyebab penyakit mereka itu 
ringan atau berat, menular atau tidak menular dan lain sebagainya. Dari sini dapat 
dilihat bahwa pengetahuan mereka tentang kesehatan memang sangat minim. 
Sosialisasi tentang kesehatan dari keluarga dirasa sangat kurang. Hal ini  
disebabkan karena pengetahuan orang tua merekapun tak jauh berbeda. Atau 
bahkan memang tidak ada sosialisasi sama sekali dari keluarga.  
Selain permasalahan ekonomi, latar belakang keluarga yang mengalami 
permasalahan atau bisa dikatakan terjadinya ketidak normalan dalam keluarga 
dapat pula menyebabkan anak-anak mengambil keputusan untuk hidup di jalan. 
Ketidak normalan itu bisa berupa adanya ketidak harmonisan dalam keluarga si 
anak tersebut, misalnya perceraian, percekcokan, adanya ayah atau ibu tiri, serta 
hilangnya peran orang tua dalam keluarga, baik dikarenakan meninggal dunia atau 
karena orang tua tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya secara semestinya 
terhadap anak. Dalam permasalahan ini pemerintah Indonesia sendiri masih 
sangat nyata belum memberikan pembinaan dan perhatian yang konkret terhadap 
keluarga pra sejahtera. Perhatian terhadap anak masih setengah hati karena biaya 
yang dianggarkan masih sangat jauh dari kebutuhan. Program BOS juga kurang 
bisa dinikmati anak-anak. Sasaran pemerintah selama ini berada disekolah, 
sedangkan yang hidup kekurangan dan hidup dijalan kurang mendapat perhatian.  
Anak jalanan tak hanya dimarginalkan dalam pengertian sosial yaitu 
dilihat dari pekerjaan yang mereka jalani merupakan pekerjaan yang dianggap 
hina oleh masyarakat, tapi juga budaya, dimana para anak jalanan ini mempunyai 
citra negative dalam pandangan masyarakat dan menganggap mereka sebagai 
sampah masyarakat. Masyarakat seringkali menganggap anak jalanan merupakan 
anak yang urakan, tidak tahu aturan, terbelakang dan sangat dekat dengan tindak 
kriminal. Dari pandangan ini maka secara tidak langsung memunculkan sifat 
introvet dari anak jalanan dalam bergaul dalam masyarakat. Mereka cenderung 
tertutup dan hanya bisa terbuka hanya dengan teman seprofesi atau satu kelompok 
saja. 
Dan pada kenyataanya memang tidak mudah bagi anak-anak yang hidup 
dibawah garis kemiskinan untuk mencari penghasilan atau pekerjaan yang layak 
ditengah kondisi yang serba sulit seperti sekarang ini. Tak jarang kita temui anak-
anak yang mengemis dari rumah ke rumah bahkan adapula anak-anak yang 
melakukan tindak kriminal seperti mencopet, mencuri bahkan merampok hanya 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang mereka rasa kurang. Tetapi banyak 
diantara mereka yang masih bisa berfikir dengan jernih dan mencari pekerjaan 
halal seperti menyemir sepatu, menjual koran maupun mengamen.  
Dalam usahanya tersebut anak jalanan memerlukan pendamping yang 
mampu memberikan arahan dan bimbingan agar setiap usaha yang dilakukan 
dapat menghasilkan sesuatu yang lebih berguna. Dalam hal ini pemerintah 
dituntut untuk dapat sebisa mungkin membimbing dan mengarahkan pada hal 
yang lebih baik tentunya. Tugas sangat berat untuk dilakukan tetapi tidak mustahil 
untuk dijalankan apabila komitmen pemerintah sungguh-sungguh kuat dalam 
pengentasan anak jalanan dari kelamnya kehidupan jalanan.  
Namun peran pemerintah melalui program-programnya justru kurang 
dapat dirasakan oleh anak jalanan. Hal ini dapat dilihat bahwa program-program 
yang diadakan oleh pemerintah kurang dapat bermanfaat secara optimal walaupun 
menghabiskan anggaran yang tidak sedikit. Hal ini dikarenakan program-program 
yang diadakan tersebut kurang dibutuhkan oleh anak jalanan dan pemerintah 
menganggap bahwa pemerintahlah yang serba tahu dan masyarakat, dalam hal ini 
anak jalanan hanya dijadikan objek pembangunan tanpa dikembangkan dayanya 
agar kreatif sehingga mereka harus menerima setiap keputusan yang diambil. Jika 
kondisi dan kualitas hidup anak kita memprihatinkan, berarti masa depan bangsa 
dan negara juga kurang menggembirakan.  Bahkan, tidak tertutup kemungkinan, 
sebagian dari anak bangsa kita mengalami lost generation (generasi yang hilang). 
Penanganan masalah anak jalanan sesungguhnya bukan saja menjadi 
tanggung jawab salah satu pihak saja, tetapi merupakan tanggung jawab bersama 
antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat dalam hal ini LSM secara bersama-
sama. Persoalannya, selama ini aksi-aksi penanganan anak jalanan masih 
dilakukan secara sporadik, sektoral, dan temporal serta kurang terencana dan 
terintegrasi secara baik. Akibatnya efektivitas penanganan menjadi tidak 
maksimal. Pelaksanaan pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah berdasar 
perencanaan top down menempatkan anak jalanan  hanya memegang peran 
sebagai objek pembangunan saja sehingga semangat berkreasi menjadi rendah dan 
tingkat ketergantungan pada pemerintah semakin tinggi. Padahal jumlah anak 
jalanan di Indonesia ini sangat banyak dan program yang diadakan bagi anak 
jalanan ini sangat terbatas. Dampak dari terbatasnya program pemerintah ini 
menyebabkan tidak semua anak jalanan terjangkau oleh program pelatihan 
tersebut.  
Dari titik tolak ini melahirkan konsep bahwa suatu partisipasi 
masyarakat dalam proses pemberdayaan bagi anak jalanan ini tidak hanya sekedar 
strategi namun juga menjadi hasil yang sangat diharapkan dari program 
pemberdayaan masyarakat. Peranan masyarakat dalam hal ini Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) yang mulai bermunculan pada awal tahun 1970-an dalam 
pemberdayaan masyarakat tidak dapat diabaikan. Bangkitnya LSM terjadi sejalan 
dengan kebijakan pemerintah yang mendorong dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam program pemberdayaan masyarakat dalam dasawarsa 1980an. 
 Keberadaan LSM yang menjamur sekarang ini tidak hanya menawarkan 
jalan aternatif yang praktis untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat  pembangunan 
sosial dan ekonomi, namun juga kegiatan yang bersifat penyadaran dan 
pembelaan kepentingan kaum marginal. Kegiatan LSM baik yang dilakukan 
sendiri-sendiri maupun bekerjasama dengan pemerintah telah mencakup banyak 
sektor salah satunya mengenai program pemberdayaan bagi anak jalanan melalui 
pendidikan dan pendampingan ekonomi.  
LSK Bina Bakat merupakan salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat 
lokal yang berada di kota Surakarta. LSM yang berdiri pada tahun 1984 ini 
merupakan salah satu LSM yang menjawab kebutuhan masyarakat melalui 
program-prgramnya mulai dari program sektoral yang meliputi bidang pertanian, 
komunitas nelayan dan kelautan, kelompok miskin perkotaan serta program bagi 
anak-anak dan perempuan. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada program 
sektor informal perkotaan dimana melalui program ini LSK Bina Bakat 
menangani permasalahan anak jalanan secara serius. LSM ini berkomitmen untuk 
terjun secara langsung dalam pemberdayaan anak jalanan. Dari uraian tersebut 
maka menarik minat peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai tindakan apa 
sajakah yang dipakai LSK Bina Bakat ini dalam pemberdayaan anak jalanan di 
Surakarta. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan  masalah, 
yaitu: 
“ Bagaimana Tindakan Sosial Yang Dilakukan Lembaga Studi 
Kemasyarakatan dan Bina Bakat (LSK Bina Bakat) Dalam Pemberdayaan Anak 
Jalanan Di Surakarta?”  
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran 
tindakan sosial yang dilakukan LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan Anak 
Jalanan Di Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Diharapkan sebagai salah satu wacana sebelum menetapkan kebijakan 
tentang pemberdayaan anak jalanan. 
b. Sebagai evaluasi bagi LSM mengenai tindakan yang dilakukan LSM dalam 
pemberdayaan anak jalanan. 
c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pijakan bagi penelitian berikutnya 
agar dikaji lebih mendalam. 
d. Sebagai syarat kelulusan bagi peneliti untuk memperoleh gelar Strata 1 
dalam Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNS Surakarta. 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Konsep-konsep yang digunakan 
a. Tindakan Sosial 
Tindakan sosial menurut Weber dapat berupa tindakan yang nyata-nyata 
diarahkan kepada orang lain, juga dapat berupa tindakan yang bersifat membatin 
atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi 
tertentu atau merupakan tindakan perorangan dengan sengaja sebagai akibat dari 
pengaruh situasi yang serupa atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi 
tertentu. 
Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan 
sosial itu, Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian 
sosiologi yaitu : 
1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 
lain itu. 
Tindakan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan 
yang dilakukan oleh LSK Bina Bakat yang diarahkan kepada individu (anak 
jalanan), dimana tindakan ini merupakan respon dari  tindakan yang dilakukan 
oleh individu tersebut. Tindakan LSM di Indonesia ini dapat dilihat dari 
pendekatan yang dilakukan oleh LSM. Pendekatan ini bisa mencakup berbagai hal 
dibawah ini, seperti yang diungkapkan oleh Korten, Elliot (1987:57) sebagai 
berikut: 
Ø Pendekatan pertama, pendekatan kemanusiaan,  the welfare approach, 
walaupun tidak memberdayakan masyarakat sebagai kelompok 
sasarannya, tetapi dapat memberdayakan LSM itu sendiri. Tujuan 
pendekatan ini adalah untuk membantu secara spontan dan sukarela 
kelompok masyarakat tertentu yang membutuhkan bantuan karena terkena 
musibah, atau kurang beruntung. Pendekatan ini terutama dilakukan oleh 
lembaga penyandang dana (grantmaking atau fundraising institute). 
Ø Pendekatan kedua, pendekatan pengembangan masyarakat, developmental 
approach, terutama memusatkan perhatiannya pada pengembangan proyek 
pembangunan yang bertujuan meningkatkan kemampuan, kemandirian, 
dan keswadayaan masyarakat. 
Ø Pendekatan yang ketiga yaitu pemberdayaan rakyat, the empowerment 
approach, bertujuan memperkuat posisi tawar menawar masyarakat 
lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekan disegala bidang dan 
sektor kehidupan. Caranya dengan melindungi dan membela dengan 
berpihak pada yang lemah.  
Dalam hal ini tindakan yang dipakai LSK Bina Bakat dalam 
pemberdayaan terhadap anak jalanan lebih menjurus pada pendekatan yang ketiga 
yaitu pemberdayaan rakyat, the empowerment approach, tindakan ini bertujuan 
memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-
kekuatan penekan disegala bidang dan sektor kehidupan. Caranya dengan 
melindungi dan membela dengan berpihak pada yang lemah sehingga  jangan 
sampai yang lemah menjadi semakin lemah atau terpinggirkan dalam menghadapi 
yang kuat.  
b. Lembaga Swadaya Masyarakat 
Istilah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) berasal dari suatu seminar 
yang diselenggarakan Sekertariat Bina Desa (SBD) di Ungaran, Jawa Tengah 
1978. Dikalangan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), kelompok, lembaga atau 
organisasi tersebut disebut Non Government Organization (NGO) yang kemudian 
dalam suatu konferensi (1976) Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) 
diterjemahkan menjadi Organisasi Non Pemerintah (disingkat ORNOP).  
Sejak tahun 70-an banyak kritik dan kecaman yang ditujukan pada LSM. 
Salah satunya yaitu adanya pendapat bahwa LSM Indonesia telah menjual 
kemiskinan. Maksudnya dengan menonjolkan kemiskinan-kemiskinan rakyat 
Indonesia, kemudian LSM itu membuat usulan-usulan untuk mendapatkan 
bantuan dari lembaga-lembaga penyandang dana. Bahkan adapula yang 
mengatakan bahwa LSM Indonesia merupakan ”pengkhianat” karena 
membicarakan keadaan dalam negeri ke dunia luar, atau memberikan informasi-
informasi tentang Indonesia ke luar negeri.  Namun dipihak lain tak jarang pula 
adanya penghargaan ataupun claim bahwa LSM telah berhasil meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Bahwa LSM telah memperjuangkan 
kepentingan rakyat kecil. Bahwa LSM telah memperkuat rakyat secara sosial dan 
ekonomi. Bahwa LSM mempunyai komitmen yang kuat pada penegakkan hukum, 
hak-hak asasi manusia dan demokrasi dan sebagainya. 
Menurut Peter Hagul, LSM tampaknya ingin menonjolkan lima ciri 
sebagai identitasnya antara lain: (1) menjangkau penduduk termiskin, (2) bottom 
up, (3) tidak birokratis, (4) ekspresif, dan (5) murah. Dalam proses pembangunan 
LSM pada umumnya memperhatikan pada kepentingan orang kecil. Yaitu yang 
berada pada situasi yang serba kekurangan yang dibalut oleh berbagai kondisi 
yang menekan kehidupan, yang satu dengan yang lain saling berpengaruh dan 
mensejarah. Kondisi-kondisi tersebut antara lain: lemahnya niai tukar produksi, 
lemahnya organisasi, rendahnya perkembangan sumberdaya manusia, rendahnya 
produktifitas, lemahnya akses dari hasil pembangunan, minimnya modal yang 
dimiliki, rendahnya pendapatan, sederhananya teknologi yang dimiliki, adanya 
kesenjangan antara si kaya dan si miskin, minimnya kemampuan berpartisipasi 
dalam sistem pembangunan nasional, lemahnya posisi tawar menawar dan lain 
sebagainya.  
David Korten, seorang aktivis dan pengamat LSM, memberikan 
gambaran perkembangan LSM. Ia membagi LSM menjadi empat generasi 
berdasarkan strategi yang dipilihnya (Zaim Saidi,1995) antara lain: 
· Generasi pertama, mengambil peran sebagai pelaku langsung dalam mengatasi 
persoalan masyarakat. Pendekatannya adalah derma, dengan usaha untuk 
memenuhi sesuatu yang kurang dalam masyarakat, misalnya kebutuhan akan 
kesehatan, makanan, pendidikan, dan sebagainya. Generasi ini disebut sebagai 
generasi relief welfare. LSM generasi ini memfokuskan kegiatan amal untuk 
anggota masyarakat yang menyandang masalah sosial, seperti anak yatim 
piatu, penderita cacat, orang lanjut usia dan sebagainya.  
· Generasi kedua, memusatkan perhatiannya pada upaya agar LSM dapat 
mengembangkan kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka 
sendiri. Peran LSM disini bukan sebagai pelaku langsung, tetapi sebagai 
penggerak saja. Orientasi kegiatannya adalah pada proyek pengembangan 
masyarakat. Generasi ini disebut sebagai small scale, self reliance lokal 
development. LSM generasi ini melihat masalah dengan lebih kompleks. 
Tidak sekedar melihat soal yang langsung kelihatan begitu saja, tetapi mencari 
akar permasalahannya dan mengaitkan dengan soal kebijakan 
pembangunan.fokus kegiatannya pada upaya membantu masyarakat untuk 
memecahkan masalah mereka. Semboyan yang populer dikalangan LSM ini 
adalah: berilah pancing bukan ikannya. 
· Generasi ketiga, memiliki pandangan yang lebih jauh lagi. Keadaan ditingkat 
lokal dilihat sebagai akibat saja dari masalah regional dan nasional. Masalah 
mikro dalam masyarakat tidak dipisahkan dengan masalah politik 
pembangunan nasional. Karena itu penanggulangan mendasar dilihat hanya 
bisa dimungkinkan kalau ada perubahan struktural . Kesadaran seperti itulah 
yang tumbuh pada LSM generasi ini bersamaan dengan otokritiknya atas LSM 
generasi sebelumnya sebagai “pengrajin sosial”. LSM generasi ini disebut 
sebagai sustainable system development. 
· Generasi keempat, adalah LSM yang termasuk bagian dari gerakan 
masyarakat, dan disebut sebagai people movement. Generasi ini berusaha agar 
ada transformasi struktur sosial dalam masyarakat dan setiap sektor 
pembangunan yang mempengaruhi kehidupan. Visi dasarnya adalah cita-citya 
terciptanya dunia baru yang lebih baik. Karena itu dibutuhkan keterlibatan 
semua penduduk dunia. Ciri gerakan ini dimotori oleh gagasan dan bukan 
organisasi yang terstruktur. 
· Generasi kelima, yaitu pemberdayaan rakyat atau Empowering People. 
Generasi ini cenderung memperjuangkan ruang gerak yang lebih besar dalam 
masyarakat untuk menciptakan system pemerintahan yang lebih terbuka, dan 
untuk memperoleh pengakuan pemerintah terhadap arti penting inisiatif lokal 
Dalam penelitian ini difokuskan pada LSK Bina Bakat dimana dengan 
segala ciri yang didapati LSK Bina Bakat ini merupakan salah satu organisasi 
kemasyarakatan diluar pemerintahan atau biasa disebut Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM). LSK Bina Bakat ini merupakan salah satu LSM lokal di 
Surakarta yang dalam pembedaan yang dikemukakan Korten termasuk dalam 
generasi pertama dan kelima, dimana LSM ini dalam melakukan fungsinya 
dengan mengambil peran sebagai pelaku langsung dalam mengatasi persoalan 
masyarakat. Pendekatannya adalah derma, dengan usaha untuk memenuhi sesuatu 
yang kurang dalam masyarakat, misalnya kebutuhan akan kesehatan, makanan, 
pendidikan, dan sebagainya. Namun LSM ini juga mengembangkan ruang gerak 
yang lebih besar dalam masyarakat melalui program pemberdayaan yang 
dilakukannya. Sehingga tidak hanya memberikan bantuan secara langsung tetapi 
LSK Bina Bakat ini juiga mengembangkan setiap potensi-potensi yang ada dalam 
masyarakat melalui program pemberdayaannya. Dalam penelitian ini akan 
difokuskan pada tindakan pemberdayaan yang dilakukan LSK Bina Bakat bagi 
anak jalanan. 
c. Pemberdayaan  
Mengutip definisi yang dikemukakan oleh UNDP, Empowerment 
(pemberdayaan/penguatan) dianggap sebagai sebuah proses yang memungkinkan 
kalangan individual ataupun kelompok merubah keseimbangan kekuasaan dalam 
segi sosial, ekonomi maupun politik pada sebuah masyarakat ataupun komunitas. 
Kegiatan pemberdayaan dapat mengacu pada banyak kegiatan, di antaranya 
adalah meningkatkan kesadaran akan adanya kekuatan-kekuatan sosial yang 
menekan orang lain dan juga pada aksi-aksi untuk mengubah pola kekuasaan di 
masyarakat.  
Menurut Suharto secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan). 
Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai 
kekuasaan. Kekuasaan senantiasa hadir dalam konteks relasi sosial antar manusia. 
Kekuasaan tercipta dalam relasi sosial. Karena itu, kekuasaan dan hubungan 
kekuasaan dapat berubah. Berikut merupakan beberapa pengertian dan indikator 
pemberdayaan :  
1.   Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang 
lemah atau tidak beruntung.  
2.  Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan 
melalui pengubahan struktur sosial (Swift dan Levin (1987:xiii).  
3.  Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan 
komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) 
kehidupannya (Rappaport, 1984:3).  
4.  Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat 
untuk berpartisipasi dalam, berbagi pengontrolan atas, dan mempengaruhi 
terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh 
keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya (Parsons, 
et al., 1994:106).  
5.  Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan 
dan lemah, untuk (a) memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang 
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh 
barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (b) berpartisipasi 
dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi 
mereka.  
Pemberdayaan secara singkat dapat pula diartikan sebagai upaya untuk 
memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok masyarakat yang 
belum mampu agar mampu dan berani bersuara (voice) serta kemampuan dan 
keberanian untuk memilih (choice) (Totok Mardikanto, 2001). Mas’oed ( dalam 
Totok Mardikanto,2001) mendefinisikan ”Pemberdayaan sebagai upaya untuk 
memberikan daya (empowerment) atau kekuatan (strenghtening) kepada 
masyarakat”. Sedangkan menurut Drajat Tri Kartono (2000) mengatakan bahwa 
”Pemberdayaan adalah membuat menjadi punya power atau daya untuk 
melakukan sesuatu”. Menurut Kartasasmita (1995) ”Pemberdayaan merupakan 
upaya untuk membangun daya itu dengan mendorong, memberikan motivasi, dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya”. Chambers juga menyatakan bahwa permberdayaan 
merupakan suatu proses untuk ”menampakkan” serta ”mengembangkan” kekuatan 
(power) yang dimiliki masyarakat, karena kondisi masyarakat yang terkadang 
menunjukan lingkaran ketidakberdayaan”.(Onny S. Prijono & A.M.W. 
Pranarka,1996)  
Margono Slamet (dalam Totok Mardikanto,2001) menegaskan bahwa 
memberdayakan berarti memberi daya kepada yang tidak berdaya dan atau 
mengembangkan daya yang sudah dimiliki menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat 
bagi masyarakat yang bersangkutan. Shardlow (1998) melihat bahwa  berbagai 
pengertian yang ada mengenai pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana 
individu, kelompok atau komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka 
sendiri dan mengusahakan kesejahteraan hidupnya, maka inilah yang disebut 
keberdayaan.  
Berdasarkan definisi-definisi pemberdayaan di atas, dapat dinyatakan 
bahwa pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
kemampuan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 
mengalami masalah kemiskinan, kegiatan ini menunjuk pada keadaan atau hasil 
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat miskin yang 
berdaya. Perubahan yang hendak dicapai dalam pemberdayaan anak jalanan yaitu 
anak jalanan yang berdaya, mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial 
seperti memiliki kepercayaan diri, mempunyai mata pencaharian, dan mandiri 
dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.  
d. Anak Jalanan 
Anak jalanan adalah istilah yang disepakati oleh konvensi nasional untuk 
anak-anak (Depsos : 6-15 tahun, UNICEF : 16 tahun) yang menggunakan 
waktunya untuk bekerja dijalanan dari kawasan urban. Mereka berprofesi apa saja 
seperti penjaja asongan, tukang semir sepatu, pengamen, pengemis atau apapun. 
UNICEF (1986), memberikan batasan terhadap kelompok ini sebagai; anak-anak 
yang bekerja dijalanan di area perkotaan tanpa jam kerja dan menghabiskan 
waktunya dijalanan (Rubini, 2002:22) 
Sedangkan batasan Departemen Sosial Jawa Tengah (tahun 2003), anak 
jalanan mempunyai kriteria sebagai berikut: 
1. Berusia antara 6-18 tahun. 
2. Laki-laki maupun perempuan. 
3. Masih sekolah maupun sudah putus sekolah. 
4. Tinggal dengan orang tua maupun tidak atau tinggal dijalanan. 
5. Mempunyai aktifitas dijalan baik terus-menerus maupun tidak minimal 
4 jam sehari. 
Sedangkan menurut Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (1999 : 22-
24) anak jalanan dibedakan menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu : 
1. Anak-anak yang tidak berhubungan lagi dengan orang tuanya (children of 
the street). Mereka tinggal 24 (dua puluh empat) jam di jalanan dan 
menggunakan semua fasilitasi jalanan sebagai ruang hidupnya. Hubungan 
dengan keluarga sudah terputus. Kelompok anak ini disebabkan oleh faktor 
sosial psikologis keluarga, mereka mengalami kekerasan, penolakan, 
penyiksaan, dan perceraian orang tua. Umumnya mereka tidak mau kembali 
kerumah, kehidupan jalanan dan solidaritas sesama temannya telah menjadi 
ikatan mereka. 
2. Anak-anak yang berhubungan tidak teratur dengan orang tua. Mereka adalah 
anak yang bekerja di jalanan (children on the street). Mereka seringkali 
diidentikan sebagai pekerja migran kota yang pulang tidak teratur kepada 
orang tuanya di kampung. Pada umumnya mereka bekerja dari pagi hingga 
sore hari seperti menyemir sepatu, pengasong, pengamen, tukang ojek 
payung, dan kuli panggul. Tempat tinggal mereka di lingkungan kumuh 
bersama dengan saudara atau teman-teman senasibnya. 
3. Anak-anak yang berhubungan teratur dengan orang tuanya. Mereka tinggal 
dengan orang tuanya, beberapa jam di jalanan sebelum atau sesudah 
sekolah. Motivasi mereka kejalanan karena terbawa teman, belajar mandiri, 
membantu orang tua dan disuruh orang tua. Aktivitas usaha mereka yang 
paling menyolok adalah berjualan koran. 
4. Anak-anak jalanan yang berusia di atas 16 tahun. Mereka berada di jalanan 
untuk mencari kerja, atau masih labil suatu pekerjaan. Umumnya mereka 
telah lulus SD bahkan ada yang SLTP. Mereka biasanya kaum urban yang 
mengikuti orang dewasa (orang tua ataupun saudaranya) ke kota. Pekerjaan 
mereka biasanya mencuci  bus, menyemir sepatu, membawa barang 
belanjaan (kuli panggul), pengasong, pengamen, pengemis dan pemulung.  
Anak jalanan dianggap tidak berdaya sehingga perlu diberikan suatu 
bimbingan berupa pemberdayaan untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. 
Ketidakberdayaan ini dapat dilihat dari ketidakmampuan mereka dalam 
memenuhi kebutuhan baik primer maupun sekundernya. Kebutuhan primer yang 
seharusnya mereka dapatkan dari orang tua tetapi tidak mereka dapatkan sehingga 
mereka harus mengusahakannya sendiri dengan cara bekerja sebagai pengamen, 
pengemis dan lain-lain. Hal yang seharusnya belum dibebankan pada masa kanak-
kanak mereka. Dalam mengusahakan peningkatan kualitas kehidupannya, anak 
jalanan memerlukan bimbingan dan pengarahan dari pihak luar. Pihak luar disini 
yaitu LSM dimana LSM mencoba mengerti, memahami dan mengusahakan setiap 
kebutuhan anak jalanan tersebut melalui program-program pemberdayaan bagi 
anak jalanan. Dalam penelitian ini anak jalanan difokuskan pada anak binaan LSK 
Bina Bakat, dimana anak-anak ini telah mengikuti program pemberdayaan yang 
dilakukan oleh LSK Bina Bakat. 
 
2. Teori-teori yang digunakan 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, sedangkan menurut 
paradigmanya menggunakan paradigma definisi sosial yang membahas tindakan 
sosial (social agent). Paradigma definisi sosial mempunyai tiga teori yang 
menjelaskannya yaitu Teori Aksi (action theory), Interaksionisme Simbolik 
(Simbolik Ineractionism), dan Fenomenologi (Phenomenology). Ketiganya, 
mempunyai persamaan namun ketiganya juga mempunyai perbedaan (Ritzer, 
disadur oleh Wawan Gunawan, 2002:8). 
Ketiga teori ini mempunyai kesamaan ide dasarnya bahwa menurut 
pandangannya, manusia merupakan faktor yang kreatif dari realitas sosialnya. 
Kecocokannya yang lain adalah bahwa ketiga teori ini sama berpendirian bahwa 
realitas sosial bukan merupakan alat yang statis dari pada paksaan fakta sosial. 
Artinya tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma-norma, 
kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai, dan sebagainya yang semuanya itu tercakup 
dalam konsep fakta sosial. Menurut ketiga teori ini seperti akan lebih jelas terlihat 
dalam pembahasan masing-masing teori mempunyai cukup banyak kebebasan 
untuk bertindak di luar batas kontrol dari fakta sosial itu. 
Secara definitif, Waber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang 
berusaha menafsirkan dan memahami (interpretatif understanding) tindakan 
sosial serta unsur hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. Bagi 
Weber, studi pembahasan sosiologi adalah tindakan sosial yang berarti mencari 
pengertian subyektif atau motivasi yang terkait pada tindakan-tindakan sosial. 
Dalam definisi ini terkandung dua konsep dasarnya. Pertama, konsep tindakan 
sosial. Kedua, konsep tentang penafsiran dan pemahaman. Konsep terakhir ini 
menyangkut metode untuk menerangkan yang pertama. 
Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber dapat berupa tindakan yang 
nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, juga dapat berupa tindakan yang bersifat 
membatin atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif 
dari situasi tertentu atau merupakan tindakan perorangan dengan sengaja sebagai 
akibat dari pengaruh situasi yang serupa atau berupa persetujuan secara pasif 
dalam situasi tertentu. 
Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan 
sosial itu, Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian 
sosiologi yaitu : 
1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 
lain itu. 
Atas dasar Rasionalitas sosial, Max Weber membedakan kedalam empat 
tipe. Semakin rasional tindakan itu, semakin rendah dipahami, yaitu: 
 
Ø Zwerkrational Action (Rasionalitas Instrumental) 
Yaitu tindakan sosial dimana didalam tindakan ini aktor tidak hanya 
sekedar menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya, tetapi juga 
menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Dalam Zwerkrational tujuan bukan 
merupakan hal yang bersifat absolute atau mutlak tetapi dapat juga menjadi cara 
untuk mencapai tujuan lain berikutnya. Bila aktor berkelakuan dengan cara yang 
paling rasional maka mudah memahami tindakannya  itu. 
Ø Werkrational Action (Rasionalitas yang Berorientasi Nilai) 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan cara yang paling tepat atau lebih tepat untuk mencapai 
tujuan yang lain. Dalam tindakan ini memang tujuan dan cara-cara pencapaiannya 
cenderung sukar untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional karena cara-cara 
kerjanya sudah menentukan tujuan yang diinginkan. Tindakan tipe kedua ini 
masih rasional meskipun tidak serasional tindakan tipe pertama. Karena tindakan 
itu dapat dipertanggungjawabkan untuk dipahami. Tindakan rasional nilai itu 
dibedakan dari tindakan tradisional yang didorong oleh emosi dan afeksi;  
Ø Affectual Action 
Yaitu tindakan yang dibuat-buat. Tindakan ini dipengaruhi oleh perasaan 
emosi dan kepura-puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami, karena kurang 
atau tidak rasional. 
Ø Tindakan Tradisional 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan 
sesuatu dimasa lalu saja.( Doyle P Jhonson,1986 : 220-222) 
Dalam penelitian ini, penulis dalam membahas tentang tindakan sosial 
LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan anak jalanan juga menggunakan Teori Aksi 
yang merupakan salah satu teori yang termasuk dalam paradigma definisi sosial. 
Tokoh dari teori aksi ini adalah Talcot Parson. Parson menekankan pentingnya 
pemahaman orientasi individu yang bersifat subyektif, termasuk definisi situasi 
serta kebutuhan dan tujuan individu.  
Dalam analisanya Parson banyak menggunakan alat tujuan (mean and 
framework). Intinya: 
1. Tindakan itu diarahkan pada tujuannya 
2. Tindakan yang terjadi dalam situasi dimana elemen-elemennya sudah pasti, 
sedangkan elemen-elemen lainnya digunakan oleh yang bertindak sebagai alat 
mencapai tujuan. 
3. Secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan penentuan alat dan 
tujuan. (Talcot Parson dalam Johnson, 1986:220) 
Parson juga menjelaskan bahwa orientasi orang bertindak itu terdiri dari 
dua elemen dasar yaitu orientasi menunjuk pada keinginan untuk memperbesar 
kepuasan dan menyeimbangkan, sedangkan orientasi nilai menunjuk pada 
standar-standar normatif yang mengendalikan pilihan-pilihan individu (alat dan 
tujuan) dan prioritas sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan dan tujuan-
tujuan yang berbeda. Orientasi motivasional dibagi dalam tiga dimensi yaitu: 
1. Orientasi kognitif, pada dasarnya menunjuk pada pengetahuan orang bertindak 
itu mengenai situasinya, khususnya jika dihubungkan dengan kebutuhan dan 
tujuan pribadi. Dimensi ini mencerminkan kemampuan dasar manusia untuk 
membedakan antara rangsangan yang berbeda dan membuat generalisasi dari 
satu rangsangan dengan rangsangan lainnya. 
2. Dimensi katetik, menunjuk pada reaksi afektif atau emosional dari yang 
bertindak itu terhadap situasi atau berbagai aspek didalamnya. 
3. Dimensi evaluatif, menunjuk pada dasar pilihan seseorang antara orientasi 
kognitif atau katetik secara alternatif. 
Tindakan yang diambil LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan dengan 
segala ciri yang dapat diamati merupakan tindakan sosial yang memiliki tujuan, 
menggunakan alat atau sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan secara normatif 
tindakan tersebut diatur sehubungan dengan penentuan alat dan tujuan yang 
hendak dicapai. Sedangkan orientasi dalam pengambilan tindakan ini yaitu sesuai 
dengan dimensi katetik dimana pengambilan tindakan tersebut merupakan reaksi 
afektif terhadap situasi dan kondisi anak jalanan yang semakin hari semakin 
meningkat jumlahnya. 
F. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dalam penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan 
bahan acuan dalam penyusunan pedoman wawancara yang meliputi: 
1. Tindakan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan yang 
dilakukan oleh LSK Bina Bakat yang diarahkan kepada individu (anak 
jalanan), dimana tindakan ini merupakan respon dari  tindakan yang dilakukan 
oleh individu anak jalanan tersebut.   
2. LSK Bina Bakat merupakan salah satu LSM lokal di Surakarta yang dalam 
melakukan fungsinya dengan mengambil peran sebagai pelaku langsung 
dalam mengatasi persoalan masyarakat. Pendekatannya adalah derma, dengan 
usaha untuk memenuhi sesuatu yang kurang dalam masyarakat, misalnya 
kebutuhan akan kesehatan, makanan, pendidikan, dan sebagainya. Namun 
LSM ini juga mengembangkan ruang gerak yang lebih besar dalam 
masyarakat melalui program pemberdayaan yang dilakukannya. Sehingga 
tidak hanya memberikan bantuan secara langsung tetapi LSK Bina Bakat ini 
juiga mengembangkan setiap potensi-potensi yang ada dalam masyarakat 
melalui program pemberdayaannya..  
3. Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kemampuan 
kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 
mengalami masalah kemiskinan, kegiatan ini menunjuk pada keadaan atau 
hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat miskin 
yang berdaya. 
4. Anak jalanan difokuskan pada anak binaan LSK Bina Bakat, dimana anak-
anak ini telah mengikuti program pemberdayaan yang dilakukan oleh LSK 
Bina Bakat. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu proses penelitian yang 
sifatnya menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, 
atau kelompok tertentu dan hubungan suatu gejala dengan gejala lain. Dalam 
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tindakan sosial yang dilakukan Lembaga 
Studi Kemasyarakatan dan Bina Bakat (LSK Bina Bakat) dalam pemberdayaan 
anak jalanan di Surakarta. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  Desa Clolo, Kadipiro, Banjarsari Surakarta 
dengan alasan sebagai berikut: 
a. Di lokasi tersebut terletak kantor pusat LSK Bina Bakat yang tepatnya 
beralamat di jalan Bromo RT. 05 RW. 19 kantor tersebut juga bersebelahan 
dengan RPSA Putra Bangsa yaitu rumah singgah tempat berlangsungnya 
kegiatan peberdayaan bagi anak jalanan. 
b. Lokasi tersebut juga berdekatan dengan ruang publik yaitu Pasar Nusukan, 
Makam Bonoloyo dan Palang Joglo yang ketiganya merupakan daerah 
tempat mangkal anak jalanan. 
3. Sumber Data 
a. Narasumber (informan) yang meliputi: 
1. Pengurus LSK Bina Bakat:  
Dari pengurus ini akan diperoleh informasi mengenai setiap program dan 
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan bagi anak jalanan yang dilakukan oleh LSK 
Bina Bakat 
2. Pihak-pihak yang berinteraksi dengan LSK Bina Bakat 
Pihak lain disini yaitu anak jalanan binaan LSK Bina Bakat, orang tua 
anak jalanan binaan, Dinas Sosial Surakarta dan lain sebagainya. Dari pihak-pihak 
inilah akan diketahui mengenai realisasi pelaksanaan program pemberdayaan 
yang dilakukan oleh LSK Bina Bakat. 
b. Dokumen dan arsip 
Data yang diperoleh dari buku-buku, majalah, internet, dokumen, arsip 
yang relevan dengan penelitian dan foto-foto. 
c. Peristiwa atau aktifitas 
Yaitu berupa observasi terhadap peristiwa yang terjadi, dalam hal ini 
pelaksanaan setiap program yang diadakan LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan 
anak jalanan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data secara langsung yang dilakukan dengan 
cara terbuka dan tertutup (Moleong, 1994:127). Pengamatan terbuka diketahui 
oleh subyek dan subyek dengan sukarela memberikan kesempatan pada pengamat 
untuk mengamati peristiwa yang terjadi dan mereka sadar bahwa ada orang yang 
sedang mengamati mereka. Sedangkan pengamatan tertutup yaitu pengamatan 
dimana pengamat beroperasi tanpa sepengetahuan subyek yang diamati tersebut.  
b. Wawancara 
Dalam penelitian ini juga akan digunakan metode wawancara dengan 
cara melakukan percakapan terhadap informan atau orang yang diwawancarai. 
Percakapan ini dilakukan oleh kedua pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan 
yang diwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.  
c. Dokumentasi yang mengambil arsip kegiatan yang diteliti. 
 
5. Informan   
Informan dalam penelitian ini adalah seluruh orang yang menjadi 
pelaksana, pembina, maupun perencana program pemberdayaan anak jalanan di 
LSK Bina Bakat yang secara langsung maupun tidak langsung mengetahui 
program-program LSK Bina Bakat. 
Para informan tersebut ialah: 
Ø Direktur LSK Bina Bakat, yaitu Bapak Drs. H. Agus Suseno 
Ø Wakil Direktur, yaitu Bapak Ir. Suswadi M. Si 
Ø Manager Program Sektor Perkotaan merangkap Ketua RPSA 
Putra Bangsa, Bapak Muladiyanto 
Ø Staf Program Sektor Perkotaan di LSK Bina Bakat, yaitu 
Bapak Ridwan dan Ibu Nuning 
Ø Serta anak-anak jalanan binaan LSK Bina Bakat. 
Diluar pengurus serta anak binaan LSK Bina Bakat tersebut terdapat 
juga informan yang lain yaitu dari pihak luar yang berinteraksi dengan LSK Bina 
Bakat seperti Dinas Sosial Surakarta, orang tua anak binaan serta lembaga lain 
yang sekiranya berkaitan dalam proses pemberdayaan yang dilakukan LSK Bina 
Bakat. 
6. Sampling 
Dalam penelitian ini sampling yang digunakan lebih bersifat “purposive” 
dimana peneliti cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui masalahnya 
secara mendalam (HB. Sutopo, 1988:22). Purposive sampling ini memberikan 
kebebasan bagi peneliti dari keterikatan proses formal dalam mengambil sampel, 
artinya peneliti dapat menentukan berapa saja jumlah sampel yang dibutuhkan 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
Penetapan informan dalam konteks ini bukan ditentukan oleh pemikiran 
bahwa informan harus representative terhadap populasinya, melainkan informan 
harus representative dalam memberikan informasi yang diperlukan sesuai dengan 
fokus dan tujuan penelitian.  
7. Validitas Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data digunakan metode 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain (Moleong, 1988: 179). Dalam 
hal ini metode triangulasi yang digunakan yaitu: triangulasi data dengan 
menggunakan  beberapa sumber untuk mengumpulkan data yang sama yaitu 
dengan melakukan crosscheck dengan beberapa sumber yang berkaitan dengan 
penelitian ini, misalnya Dinas Sosial Surakarta, pendamping anak jalanan, orang 
tua anak jalanan, anak jalanan dan pengurus LSM itu sendiri. 
8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
interaktif, yaitu bahwa ketiga komponen aktifitasnya berbentuk interaksi dengan 
proses pengumpulan data dari berbagai proses siklus. Dalam penelitian ini peneliti 
bergerak diantara tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
 
 Sumber: HB Sutopo, 2002: 96 
Adapun pengertian dari ketiga analisis tersebut adalah: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan abstraksi data kasar yang ada dalam field note. Dengan reduksi data, data 
yang ada dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara, 
seperti: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkan data dalam suatu pola yang lebih luas dan sebagainya.  
b. Sajian Data (Data Display) 
Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan dengan melihat suatu penyajian 
data, peneliti akan mudah memahami apa-apa yang sedang terjadi dan 
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau mengambil 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Sajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. Jadi dengan adanya data display ini 
akan mempermudah peneliti dalam membuat kesimpulan.  
c. Penarikan Kesimpulan (conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan dari apa yang telah diteliti 
dari awal hingga akhir. Kesimpulan ini bersifat longgar dan tetap terbuka. 
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari kegiatan konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
DESKRIPSI LOKASI 
A. Gambaran Umum  Kota Surakarta 
1. Keadaan Geografis 
Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan nama Kota Solo 
merupakan kawasan perkotaan yang saat ini mulai mengalami kemajuan yang 
cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari maraknya pembangunan layanan publik 
seperti mall atau pusat perbelanjaan serta fasilitas-fasilitas lain yang menunjukan  
bahwa kota Solo ini layak disebut sebagai kota besar. Secara geografis kota Solo 
ini berada pada dataran rendah yang merupakan pertemuan antara kali / sungai 
Pepe, Jenes dengan Bengawan Solo.  
Kota Surakarta dibatasi oleh: 
Ø Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Boyolali. 
Ø Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar. 
Ø Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo. 
Ø Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Sukoharjo. 
Kota Surakarta menjadi sentral transaksi perdagangan antara orang-
orang yang berada di sekitar Surakarta dan masyarakat kota Surakarta sendiri. 
Kota Surakarta ibarat pasar yang menghubungkan pedagang Klaten, Sukoharjo, 
Boyolali ataupun Wonogiri. Dengan bertumpuknya dan fungsinya sebagai pusat 
perdagangan secara otomatis dapat menarik penduduk sekitar untuk mencari 
penghasilan di daerah Surakarta ini. Banyaknya aktifitas tersebut juga turut 
menyedot banyaknya pekerja sektor informal termasuk anak jalanan.  
Kota Surakarta mempunyai luas wilayah 44.040.593 Ha yang terbagi 
menjadi lima kecamatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel II.1 Luas Wilayah Kota Surakarta per Kecamatan 
No Kecamatan Luas Wilayah ( 610 ) Ha 
1 
2 
3 
4 
5 
Laweyan 
Serengan 
Pasar Kliwon 
Jebres 
Banjarsari 
8,64 
3,19 
4,82 
12,58 
14,04 
 Jumlah 44,04 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surakarta. 
2. Kondisi Demografi 
Kota Surakarta merupakan suatu daerah perkotaan sehingga penduduk 
Kota Surakarta memiliki jenis pekerjaan yang kompleks. Mata pencaharian 
penduduk Kota Surakarta meliputi pertanian, perdagangan, proyek bangunan, 
pekerja pabrik, jasa, pegawai negeri/ swasta, TNI/ Polri.                              
Penduduk Kota Surakarta berjumlah 557.721 jiwa, terdiri dari laki-laki 
sebanyak 274.849 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 282.872 jiwa, dengan 
komposisi penduduk sebagai berikut : 
 
Tabel II.2 Penduduk Surakarta Menurut Dewasa – Anak dan Jenis Kelamin 
Tahun 2006 
 
Dewasa  Anak Dewasa dan Anak Kecamatan 
Laki-laki Perempuan  Laki-
laki 
Perempuan  Laki-laki Perempuan  
1 2 3 4 5 6 7 
Laweyan 
Serengan 
Ps Kliwon 
Jebres 
Banjarsari 
36.494 
19.388 
30.748 
53.612 
48.957 
37.215 
20.143 
32.631 
54.980 
50.460 
17.129 
11.519 
11.382 
14.570 
31.060 
17.738 
11.489 
11.405 
15.145 
31.666 
53.623 
30.907 
42.130 
68.182 
80.007 
54.953 
31.632 
44.036 
70.125 
82.126 
Jumlah  189.199 195.429 85.660 87.443 274.849 282.872 
 Sumber : Kota Surakarta Dalam Angka 2006 
B. Sejarah Berdirinya LSK Bina Bakat 
Lembaga Studi Kemasyarakatan dan Bina Bakat adalah LSM lokal yang 
didirikan pada tanggal 25 Juli 1984 dengan badan hukum sebagai yayasan. Awal 
berdirinya lembaga ini dipelopori oleh Bapak K.H Mastur Al Fathoni, Drs.Rafiq 
Rasidi, Drs. Munawir Yusuf dan beberapa dosen UNS lainnya. Tujuan 
didirikannya LSM ini adalah menjadi salah satu pusat pemikiran, pengkajian, dan 
pengembangan kesejahteraan masyarakat dan potensi keberbakatan dalam arti 
luas untuk mewujudkan masyarakat yang adil-makmur, bebas dari kemiskinan, 
keterbelakangan dan kebodohan. Tujuan ini tercantum sebagai misi LSK Bina 
Bakat ini.  
Dalam pelaksanaan kegiatannya, LSK Bina Bakat bekerjasama dengan 
beberapa lembaga internasional maupun nasional, pemerintah lokal, universitas, 
masyarakat, lembaga dana baik dalam maupun luar negeri, media massa, 
konsumen, relawan dan lain sebagainya. LSK Bina Bakat ini mempunyai kantor 
pusat yang beralamat di jalan Bromo RT.05 RW.19 Desa Colo, Kadipiro, 
Banjarsari Surakarta, serta Kantor Cabang yaitu didepan Balai Desa Kragan, 
Kecamatan Kragan, Kabupaten Rembang.  
Dalam perjalanannya lembaga ini mempunyai potensi untuk 
mengembangkan kegiatan berlingkup nasional sesuai perubahan global, regional, 
nasional, dan lokal yang terjadi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari mulai 
kinerja pertamanya pada tahun 1984 yaitu menangani survey pemetaan masalah 
dan potensi daerah segitiga kritis di Kabupaten Sragen, Karanganyar dan Boyolali 
sampai kegiatan terakhir yaitu pengadaan sarana air bersih, sanitasi, dan tenda 
pengungsi bagi korban bencana Gunung Merapi di Kabupaten Sleman, Jogjakarta 
tahun 2006 lalu. Program-program ini dilakukan baik secara swadaya, maupun 
dengan bekerjasama dengan pihak lain baik dalam maupun luar negeri. Secara 
swadaya disini yaitu dalam menjalankan program menggunakan dana lembaga 
tanpa bantuan pihak lain sedangkan kerjasama yang dilakukan lebih kepada 
program yang berskala besar dan sudah tersedia penyokong dana dan LSM ini 
lebih kepada pelaksana tugas saja. Namun pada dasarnya lembaga ini tidak 
memiliki donator tetap sehingga total penerimaan dana selain diperoleh dari 
sumbangan pengurus Yayasan juga datang dari berbagai sumber, diantaranya; 
hibah proyek dari lembaga dana, kontribusi mitra kerja, dan sumber-sumber 
lainnya ( bagi hasil pengelolaan pinjaman bergulir ), dan jasa konsultan proyek 
pengembangan masyarakat.  
 
 
 
1. Tujuan, Visi dan Misi LSK Bina Bakat 
1. Tujuan didirikannya LSK Bina Bakat ini adalah: 
Ø Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan kesadaran kritis masyarakat ( 
petani, nelayan, dan kelompok miskin perkotaan) termasuk anak-anak 
sehingga mampu membuat keputusan yang terbaik dalam kehidupannya. 
Ø Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti luas untuk mencapai 
masyarakat yang adil-makmur, bebas dari kemiskinan, keterbelakangan, 
kebodohan dan meningkatkan usaha-usaha penelitian serta dokumentasi 
kegiatan pengembangan masyarakat. 
Ø Mempengaruhi kebijakan publik tentang kesejahteraan sosial dan 
pengembangan potensi keberbakatan, terutama pada petani, nelayan dan 
kelompok miskin perkotaan. 
Ø Menggali potensi dan mengembangkan sumberdaya masyarakat, termasuk 
keberbakatan dalam arti luas. 
 
2. Visi LSK Bina Bakat yaitu: 
“ Menjadi salah satu pusat pemikiran, pengkajian  dan pengembangan 
kesejahteraan masyarakat dan potensi keberbakatan dalam arti luas untuk 
mewujudkan masyarakat yang adil-makmur, bebas dari kemiskinan, 
keterbelakangan dan kebodohan.” 
 
 
 
3. Misi LSK Bina Bakat yaitu: 
Ø Mengupayakan kegiatan peningkatan kesejahteraan, pendapatan kepada 
masyarakat (petani, nelayan dan keompok miskin perkotaan) dengan 
perspektif lingkungan hidup, gender dan HAM. 
Ø Mengembangkan potensi keberbakatan masyarakat dalam arti luas, termasuk 
anak-anak. 
Ø Menyelenggarakan kegiatan studi sosial kemasyarakatan, kebijakan pubik dan 
menyebarluaskan informasi tentang kesejahteraan sosial dan pengembangan 
bakat.  
2. Strategi Umum LSK Bina Bakat 
Untuk mewujudkan visi, misi serta tujuan LSK Bina Bakat memilih 
strategi berupa rangkaian kegiatan sebagai berikut : 
a. Melaksanakan kegiatan-kegiatan studi dan pengkajian terhadap masalah-
masalah sosial kemasyarakatan. 
b. Mengembangkan kegiatan pendidikan dan latihan pada masyarakat dalam 
arti luas ( petani, nelayan dan kelompok miskin perkotaan) 
c. Mengadakan kegiatan advocacy dan pemberdayaan masyarakat. 
d. Mengembangkan sistem dokumentasi dan informasi. 
e. Mengambil peran aktif dalam mengembangkan jaringan strategis dengan 
cara menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. 
f. Meningkatkan spesialisasi dan profesionalisme kerja staf. 
g. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam melaksanakan setiap program 
lembaga 
h. Mengembangkan ekonomi rakyat melalui usaha koperasi dan usaha lainnya 
i. Mengembangkan program konsultasi untuk pengembangan masyarakat 
petani, nelayan dan masyarakat miskin perkotaan 
3. Nilai-nilai dan prinsip kerja 
Dalam melakukan kegiatan LSK Bina Bakat menjunjung tinggi nilai-
nilai dan prinsip-prinsip kerja, nilai dan prisip kerja tersebut adalah: 
a. Bertanggungjawab  dan beretika dalam pergaulan 
b. Bersedia mendengar dan mampu menangkap aspirasi rakyat 
c. Dialogis dan professional 
d. Mempunyai spesialisasi kegiatan 
e. Independen dan obyektif dalam pengambilan keputusan. 
4. Daya Gerak Utama 
“ Peminggiran terhadap hak-hak rakyat, keterbelakangan, kemiskinan 
dan kebodohan.” 
5. Issue-Issue Strategis 
a. Peningkatan dan kesejahteraan dan pengembangan keberbakatan 
dalam arti luas serta penguatan dan pembelaan terhadap hak-hak 
rakyat, terutama  petani, nelayan dan kelompok miskin 
perkotaan. 
b. Pengembangan kegiatan-kegiatan berbasis masyarakat 
c. Pengembangan system organisasi dan manajemen dengan 
karakteristik: mampu bekerja secara professional, menciptakan 
spesialisasi, mandiri, bertanggunng jawab dan mampu mengelola 
konflik baik internal maupun eksternal. 
6. Mitra Kerja Atau Stakeholder 
Dalam melaksanakan program kerjanya LSK Bina Bakat menjalin 
kerjasama dengan berbagai pihak sebagai mitra kerja, diantaranya: 
a. Masyarakat 
b. Lembaga dana dalam dan luar negeri 
c. Lembaga pemerintah 
d. Perguruan tinggi dan lembaga penelitian 
e. Media Massa 
f. Ormas dan organisasi politik 
g. LSM Mitra dan jaringan LSM 
h. Lembaga keuangan bank dan non bank 
i. Konsumen 
j. Relawan dan kader atau tokoh masyarakat lokal 
k. Perusahaan / konsultan proyek pengembangan masyarakat. 
7. Program Kerja Lembaga 
a. Program sektoral 
· Pertanian 
1. Melakukan desiminasi program pertanian lestari di wilayah DAS hulu 
“ Jratunseluna” (daerah aliran sungai Hulu; Jragung, Tuntang, Serang, 
Lusi dan Juana) di Jawa Tengah 
2. Mengadakan pengkajian tentang pengembangan pertanian terpadu 
melalui SLI ( Sekolah Lapangan Integratif ) 
3. Mengembangkan program keanekaragaman hayati berbasis 
masyarakat 
4. Mengembangkan pusat pendidikan dan pelatihan pertanian lestari 
5. Memfasilitasi pertemuan jaringan petani dengan DPR/D dan 
pemerintah 
6. Melakukan pendampingan musyawarah pembangunan desa dan 
kecamatan 
7. Meningkatkan mutu staf dalam bidang; bahasa Inggris, advocacy, 
community organizing dan gender 
8. Mengembangkan media belajar pertanian lestari lahan kering ( modul 
dan video SLI ) 
· Komunitas Nelayan dan Sumberdaya Kelautan 
1. Membuat perencanaan strategis bersama komunitas nelayan Pantura, 
terutama di wilayah eks karesidenan Pati dan Jawa Tengah pada 
umumnya 
2. Menyelenggarakan pengkajian, penelitian, dan dialog kebijakan 
ditingkat lokal dan nasional ( tentang persiapan dan implementasi 
otonomi daerah) 
3. Mengorganisir terbentuknya “rukun” dan “sarekat” nelayan Pantura 
4. Mengadakan advocacy terhadap pelanggaran hak-hak nelayan 
tradisional 
5. Memfasilitasi, memberi motivasi dan mempromosikan kegiatan-
kegiatan pelestarian lingkungan pantai / pesisir berbasis masyarakat. 
6. Membuat percontohan lingkungan sehat berbasis komunitas 
7. Mendirikan dan mengembangkan kegiatan pusdiklat nelayan Pantura 
8. Meningkatkan kualitas SDM kader lokal dibidang teknik advocacy, 
gender, KHA, participatory planning, impementasi pendidikan 
alternative, teknik pengorganisasian masyarakat, dan sosialisasi 
konvensi ILO No. 182 dan 138  
9. Menjadi  konsultan program pengembangan masyarakat nelayan 
· Kelompok Miskin Perkotaan 
1. Mengadakan identifikasi masalah kelompok miskin perkotaan di 
wiayah Surakarta, terutama sector informal ( PKL/ Pedagang Kaki 
Lima ) 
2. Mengadakan pendampingan dan pemberdayaan anak jalanan melalui 
Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) 
3. Mengadakan dialog kebijakan lokal dalam rangka pemberdayaan 
usaha mikro perkotaan 
4. Memprakarsai terwujudnya program pemberdayaan usaha mikro 
berbasis prakarsa masyarakat 
5. Membuat dokumentasi dan publikasi hasil studi dan pemberdayaan 
usaha mikro perkotaan 
 
 
8. Struktur Organisasi Lembaga  
Untuk mencapai tujuan program sebagaimana disebutkan diatas, 
lembaga telah merekrut sejumah personal dengan latar belakang bervariasi, 
diantaranya; pendidikan ilmu sosial, hukum, pertanian, pembangunan pedesaan, 
akuntansi, dan peternakan. Pada saat ini lembaga memiliki 14 staf dan 7 orang 
sukarelawan, sebagian besar diantaranya tamat pendidikan sarjana dan pasca 
sarjana. Berikut struktur organisasi LSK Bina Bakat. 
Struktur Organisasi Lembaga Studi Kemasyarakatan dan Bina 
Bakat 
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Keterangan: 
1. Dewan Pengurus Yayasan 
- Ketua Yayasan    : Drs. H. Mastur Alwathoni 
- Sekertaris     : DR. Ravik Karsidi, MS. 
- Bendahara     : Drs. Munawir Yusuf, M.PSi 
2.  Direktur     : Drs. Suhadi Ashar 
3. Wakil Direktur    : Drs. H. Agus Suseno 
4. Manager Program Pertanian  : Ir. Suswadi 
5. Manager Program Pengembangan  
    Masyarakat Nelayan   : Drs. Suhadi Ashar 
6. Manager Program Sektor Informal 
    Perkotaan      : Drs. Paryono 
7. Manager Program Administrasi  
    Keuangan     : Nuning Sri Wulandari, SE 
8. Staf Lembaga : 14 orang (4 orang di kantor, 10    
orang di lapangan) 
9. Sukarelawan    :  7 orang (2 di kantor, 5 di lap) 
10. Kader Petani    :  30 orang (Boyolali, Semarang, 
Grobogan, Rembang, Salatiga, Tegal, Kendal, Pati ) 
 
Ø Dewan Pengurus Yayasan dan Dewan Pelaksana Harian dipilih setiap 3 
tahun sekali, sedangkan staf proyek direkrut berdasarkan kontrak kerja 
tahunan.  
Ø Dewan Pelaksana Harian sesuai dengan tanggung-jawabnya, wajib 
menyampaikan laporan perkembangan kegiatan dan keuangan setiap tahun 
pada Dewan Pengurus Yayasan.  
Ø Forum pengkajian untuk peningkatan mutu staf, pengembangan program 
dan institusi, serta audit keuangan internal dilakukan setiap 3 bulan. Audit 
keuangan lembaga oleh akuntan publik dilakukan tiap tahun.  
9. Pengalaman Lembaga 
Sejak didirikan sampai saat ini lembaga telah melakukan berbagai 
kegiatan penelitian dan pengembangan masyarakat, baik dilakukan sendiri 
maupun bekerjasama dengan berbagai pihak dalam bentuk kerjasama proyek.  
Secara berurutan pengalaman lembaga dapat diinformasikan sebagai berikut: 
· 1984, Survey Pemetaan Masalah dan Potensi Daerah Segitiga Kritis di 
Kabupaten Sragen, Karanganyar dan Boyolali, Swadaya. 
· 1984,  Survey Pengembangan Pompanisasi Untuk Irigasi Pertanian di 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, Swadaya. 
· 1984, Pendataan Anak Berbakat dan Berprestasi di Kotamadya Surakarta, 
Swadaya. 
· 1985, Survey Pemberdayaan Penderita Cacat Fisik dan Mental Di 
Kabupaten Sragen, Karanganyar  dan Boyolali, Swadaya. 
· 1986, Proyek Peningkatan Pendapatan Pengrajin Kayu Melalui Pemasaran 
Keliling dan Berkelompok “Bayongan” di Desa Guli, Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali, bekerjasama dengan OXFAM Inggris. 
· 1987-1988, Proyek Penciptaan Lapangan Kerja dan Peningkatan Pendapatan 
Pemuda-Pemudi Putus Sekolah Pedesaan Di  Kecamatan Simo, Kabupaten 
Boyolali, bekerjasama dengan SDC Swiss. 
· 1989-1991, Proyek Peningkatan Pendapatan Pengrajin Mebel Di Kecamatan 
Kalijambe Kabupaten Sragen, bekerjasama dengan OXFAM Inggris. 
· 1990, Pelatihan Pemanfaatan Limbah Kayu Untuk Kerajinan Mainan Anak 
di Wilayah Surakarta, bekerjasama dengan Departemen Perindustrian dan 
Departemen Kehutanan. 
· 1991, Proyek Rehabilitasi Penderita Cacat Berbasis Masyarakat Di 
Kabupaten Boyolali dan Sragen, bekerjasama dengan PPRR Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
· 1993, Proyek Peningkatan Pendapatan Petani Melalui Pengembangan Usaha 
Tani Terpadu di Kecamatan Ngemplak Boyolali, bekerjasama dengan  
FADO Belgia. 
· 1997-1999, Proyek pengembangan Pendidikan Non Formal Bagi Pekerja 
Anak Nelayan di Kabupaten Rembang, bekerjasama dengan TdH 
Nederland. 
· 1998, Proyek Pelayanan Kesehatan Bagi Pekerja Anak Nelayan Di 
Kabupaten Rembang, bekerjasama dengan AUS-AID melalui Block Grant 
PKPM Universitas Atmajaya Jakarta. 
· 1998-2000, Proyek Pengembangan Usaha Tani Lestari di Wilayah DAS 
Hulu Jratunseluna, bekerjasama dengan FADO Belgia dan Misserior 
Jerman. 
· 1998, Proyek Pemberdayaan Pekerja Terampil (P3T) di Surakarta, 
bekerjasama dengan Departemen Tenaga Kerja RI melalui Kantor Wilayah 
Depnaker Jawa Tengah. 
· 1999, Program Pendidikan Pemilih Dalam Pemilu 1999 Untuk Petani dan 
Nelayan di Kabupaten Boyoali, Karanganyar dan Rembang, bekerjasama 
dengan UNDP melalui Block Grant LP3ES Jakarta. 
· 1999-2000, Program Pemberdayaan Anak Jalanan Surakarta, Bekerjasama 
dengan Departemen Sosial RI melalui Kantor Wilayah Depsos Propinsi 
Jawa Tengah. 
· 1999-2000, Program Pengembangan Pendidikan Non Formal Bagi Pekerja 
Anak Nelayan Di Kabupaten Rembang, bekerjasama dengan UNICEF. 
· 1999-2000, Proyek Peningkatan Pendapatan Petani Lahan Kering / Nelayan 
Musiman di Kabupaten Rembang, bekerjasama dengan PKM Jakarta. 
· 1999-2000, Program Pemberdayaan Bagi Pekerja Wanita Perkotaan, 
Surakarta. 
· 2000, Program Pemberdayaan Pekerja Anak Nelayan Melalui Pendidikan 
Alternatif Di Kabupatebn Rembang, bekerjasama degan JARAK Indonesia. 
· 2000, Program Bimbingan dan Konsultasi Masalah Pekerja Anak Nelayan 
Melalui Manajemen Kasus Berbasis Masyarakat, bekerjasama dengan AUS-
AID melaui Block Grant PKPM Universitas Atmajaya Jakarta. 
· 2001, Lokal Policy Dialog Dalam Rangka Pemberdayaan Microenterprises 
Sector Perdagangan Surakarta, bekerjasama dengan PEG-UISAID 
· 2001, Prgram Aksi Pemberdayaan Microenterprises Berbasis Prakarsa 
Masyarakat di Surakarta, bekerjasama dengan PEG-USAID 
· 2000-2003, Proyek Pengembangan Alternatif Bagi Pekerja Anak Nelayan 
Pantura Di Kabupaten Rembang, bekerjasama dengan TdH Nederland  
· 2001, Program Pemberdayaan Potensi Masyarakat Desa Nelayan Kabupaten 
Rembang Jawa Tengah 
· 2002, Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Bagi Anak Jalanan Melalui 
Rumah Belajar Anak Jalanan Di Surakarta, bekerjasama dengan Bimas Prop 
Jawa Tengah. 
· 2000-2003, Pemberdayaan Anak Jalanan Melalui Rumah Singgah Di 
Surakarta, bekrjasama dengan Dinas Sosial Propinsi Jawa Tengah. 
· 2002, Program Pemberdayaan Perkumpulan Petani Pemakai Air Di Propinsi 
Jawa Tengah, bekerjasama dengan PSDA Departemen Pertanian 
· 2002, Program Penguatan Kapasitas Kelompok Petani Kecil di Kabupaten 
Sragen, bekerjasama dengan Departemen Pertanian. 
· 2000-2005, Pemberdayaan Masyarakat Petani dan Penguatan Organisasi 
Petani (JTM) Melalui Pengembangan Pertanian Berkelanjutan Yang 
Berwawasan Lingkungan, Gender, Dengan Fokus Pelembagaan yang 
Partisipatif, Penguatan Institusi Lokal di Pedesaan dan Advokasi Hak-hak 
Petani di Wilayah Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa 
Tengah, bekerjasama dengan VECO-RI 
· 2004, Peningkatan Pendapatan Petani Lahan Kering Melalui Pengembangan 
Usaha Mikro Yang berbasis Pada Tanaman Umbi-umbian, bekerjasama 
dengan MCI (Mercy Corp Indonesia) 
· 2005, Pemberdayaan Anak Jalanan Melalui Rumah Perlindungan Sosial 
Anak di Surakarta, bekerjasama dengan dinas sosial Surakarta. 
· 2005, Program Peningkatan Pendapatan Petani Kawasan Tepi Hutan 
Melaluli Pengembangan Tanaman Hortikultura Di Kecamatan Ngargoyoso 
Kab. Karanganyar, bekerjasama dengan HPSP-INA 
· 2006, Program Terbangunnya Sistem Ketahanan Pangan Lokal Yang 
Berkelanjutan Melalui Pengembangan Pertanian Berkelanjutan, bekerjasam 
dengan FETSO-RI 
· 2006, Pengadaan Sarana Air Bersih, Sanitasi dan Tenda Pengungsi Korban 
Bencana Gunung Merapi di Kabupaten Sleman, bekerjasama dengan 
UNICEF. 
  Disamping pengalaman-pengalaman tersebut LSK Bina Bakat juga sedang 
berusaha secara swadaya menerbitkan sebuah “Rutin 4 Bulan”, BARES. LSK 
Bina Bakat juga menjadi pemrakarsa dan anggota jaringan anggota LSM Nasional 
dan lokal, diantaranya: Jaringan NGO Pendamping Petani, Jaringan NGO 
Pendamping Pekerja Anak, Lembaga Perlindungan Anak Jawa Tengah dan Forum 
NGO Pati. 
 
 
 
C. RPSA Putra Bangsa Sebagai Sarana Pemberdayaan 
Bentuk penanganan program sektor informal masyarakat miskin 
perkotaan khususnya pemberdayaan bagi anak jalanan dilakukan melalui 
pembentukan Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA). Berikut merupakan 
sejarah berdirinya RPSA Putra Bangsa. 
Pendampingan yang dilakukan oleh LSK Bina Bakat sudah dilaksanakan 
sejak tahun 1995 yang memusatkan perhatiannya pada anak jalanan yang berada 
disekitar terminal Tirtonadi. Kemudian pada tahun 1997 terjadi krisis ekonomi 
yang membawa dampak meningkatnya jumlah anak jalanan. Anak-anak ini 
kebanyakan karena orang tuanya tidak mampu membiayai sekolah yang semakin 
mahal dan pendapatan sangat rendah. Dengan berhentinya anak dari kegiatan 
sekolah maka jam-jam yang biasa mereka gunakan untuk sekolah mereka gunakan 
untuk turun ke jalan. Alasan turun ke jalan inipun bermacam-macam, ada yang 
karena terbeban untuk membantu perekonomian keluarga maupun hanya sekedar 
mengikuti teman untuk mencari uang jajan tambahan.  
Pada tahun 1999 merupakan puncak terjadinya booming anak jalanan. 
Dan mengacu pada AD/ART lembaga yaitu pendidikan dan pengembangan untuk 
minat dan bakat maka LSK Bina Bakat membentuk Rumah Singgah. Pengertian 
rumah singgah itu sendiri menurut Badan Kesejahteraan Sosial Nasional dalam 
modul pelatihan bagi pengurus rumah singgah yaitu suatu wahana yang 
dipersiapkan sebagai perantara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan 
membantu mereka. Atau bisa disebut juga sebagai proses informal yang 
memberikan suasana resosialisasi kepada anak jalanan terhadap sistem nilai dan 
norma yang berlaku di masyarakat.  
Sedangkan pengertian rumah singgah menurut konferensi Nasional II 
Masalah Pekerja anak di Indonesia pada bulan Juli 1996 disebutkan rumah 
singgah sebagai tempat pemusatan sementara yang bersifat non formal, dimana 
anak-anak bertemu untuk memperoleh informasi dan pembinaan awal sebelum 
dirujuk ke dalam proses pembinaan lebih lanjut.(Sander Diki Z, hal 5). Senada 
dengan pendapat diatas pengertian rumah singgah menurut Departemen Sosial RI 
rumah singgah didefinisikan sebagai perantara anak jalanan dengan pihak-pihak 
yang akan membantu mereka. Rumah singgah merupakan proses informal yang 
memberikan suasana pusat realisasi anak jalanan terhadap sistem nilai dan norma 
di masyarakat.  
Ketiga rumah singgah bentukkan LSK Bina Bakat tersebut yaitu: 
· Rumah Singgah Putra Bangsa yang berada di daerah Gilingan 
· Rumah Singgah Kusuma Bangsa yang berada di Kerten 
· Rumah Singgah Harapan Bangsa yang berada di Pedaringan  
Ketiga Rumah singgah tersebut memiliki program yang sama hanya 
wilayah yang ditangani yang berbeda. Kemudian semakin lama jumlah anak 
jalanan yang menjadi binaan semakin berkurang, baik karena sudah mampu untuk 
mandiri tanpa perlu pendampingan lagi, maupun yang berpindah tempat. Dari 
sebab inilah maka terjadi penyusutan jumlah Rumah Singgah, dan yang sampai 
saat ini masih dikembangkan yaitu Rumah Singgah Putra Bangsa. Namun 
perubahan tersebut juga membawa dampak pada pengelolaan rumah singgah. 
Perubahan tersebut yaitu berubahnya Putra Bangsa dari bentuknya yang semula 
berupa rumah singgah menjadi Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA). Jadi 
anak binaan diperkenankan untuk tinggal disana dan diberi fasilitas layaknya panti 
asuhan. Anak binaan ini tinggal selama masih menjadi anak binaan. Sedangkan 
penanganan program kerjanya masih menggunakan prinsip rumah singgah. Secara 
lebih jelas dapat dilihat dari struktur organisasi RPSA Bina Bakat ini. Berikut 
struktur organisasi RPSA Putra Bangsa 
Struktur Organisasi RPSA Putra Bangsa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Dokumen LSK Bina Bakat 
Keterangan: Ketua RPSA   : Muladiyanto 
  Administrasi dan Keu  : Nuning Sri Wulandari SE 
  Bid. Pel & Manaj. Kasus : Muh. Ridwan 
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Kel Profesi Bantu 
  Bid. Rujukan   : Paryono 
  Kel. Profesi Bantu 
1. Kepolisian ( Bina Mitra dan Satlantas) 
2. Dokter (Puskesmas Manahan, Gilingan dan Nusukan) 
3. Ahli Agama (Depag Surakarta) 
4. Perdagangan dan koperasi (Deperindag) 
5. Sosial dan kemasyarakatan (DKRPPKB Kota Surakarta) 
6. LPA Jateng (Anggota jaringan kerja LPA Jateng di 
Surakarta) 
Apabila diihat dari intensitasnya maka kerjasama yang dibangun LSK Bina Bakat 
dalam pelaksanaan penyelenggaraan RPSA Putra Bangsa ini dapat dilihat dari 
diagram sebagai berikut: 
Diagram Intensitas Kerjasama yang dilakukan RPSA Putra Bangsa 
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Keterangan: 
                      : kerjasama searah 
                      : kerjasama timbal balik 
                      : jarak intensitas kerjasama (semakin panjang garis maka semakin 
kecil intensitasnya) 
Kerjasama searah yaitu kerjasama yang terjadi apabila hanya salah satu 
pihak saja yang membutuhkan bantuan, berbeda dengan kerjasama timbal balik 
dimana kedua pihak saling membutuhkan. 
Tugas dan tanggung jawab pengurus rumah singgah  
A. Pimpinan  
Tanggung jawab atas : 
· Kelancaran pelaksanaan managemen rumah singgah 
· Kelancaran pelaksanaan pelayanan dan keuangan baik proses maupun 
hasil yang dicapainya. 
· Pelaksanaan tugas-tugas para pekerja sosial tenaga administrasi dan ketua 
kelompok anak jalanan. 
· Keadaan anak jalanan selama menjadi binaan. 
· Hubungan dengan lembaga non pemerintah 
Tugas-tugas : 
· Mengkoordinasikan kegiatan managemen maupun pelayanan kegiatan 
· Memimpin rapat teratur sebulan sekali untuk memonitoring pelayanan dan 
kegiatan, pembahasan kasus dan rapat lainnya. 
· Berkunjung ke lapangan dan keluarga anak. 
· Melakukan monitoring untuk kerja pelaksana. 
· Menghubungi dan membuat kesepakatan dengan sumber yang berkaitan 
dengan program pelayanan.  
B. Tenaga Administrasi 
Bertanggung Jawab atas: 
· Pencatatan sejumlah anak jalanan yang masuk rumah singgah dan yang 
menjadi binaan. 
· Kelancaran administrasi, baik administrasi kanttor maupun administrasi 
pelayanan. 
· Investasi barang-barang rumah singgah. 
Tugas-tugas: 
· Membuat atau bertanggung jawab atas pembuatan laporan-laporan 
berkala. 
· Mencatat anak yang masuk ke rumah singgah, memeriksa dan membuat 
aporan triwulan.  
· Membuat absensi dan laporan kehadiran pellaksanaan rumah singgah. 
· Mengerjakan tugas-tugas administrasi seperti surat-menyurat, membuat 
dokumentasi dan lainnya. 
C. Pekerja Sosial  
Bertanggung Jawab atas: 
· Keancaran pelaksanaan pelayanan dan kegiatan baik proses maupun hasil 
yang dicapai. 
· Keadaan anak jalanan yang menjadi binaanya baik di rumah singgah 
maupun di jalanan. 
· Hubungan dengan keluarga dan orang tua anak jalanan. 
Tugas-tugas: 
· Melakukan kunjungan lapangan 
· Mengisi formulir anak jalanan dan mempelajarinya 
· Memonitoring dan mengunjungi keluarga anak 
· Menyusun laporan kemajuan anak jalanan yang ditanganinya 
· Membuat catatan harian 
· Membuat laporan kegiatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III  
TINDAKAN  SOSIAL LSK BINA BAKAT DALAM PEMBERDAYAAN 
ANAK JALANAN DI SURAKARTA 
 
A. Latar belakang anak turun ke jalan 
Pada umumnya anak yang turun kejalanan menganggap bahwa dunia 
jalanan merupakan tempat yang menjanjikan, walaupun dunia jalanan penuh 
dengan resiko. Namun hal ini tidak membuat mereka takut untuk menjalaninya. 
Kebanyakan mereka turun ke jalan pada usia belasan bahkan adapula yang masih 
berusia dibawah sepuluh tahun. Anak jalanan dilihat dari sebab dan intensitas 
mereka berada di jalanan memang tidak dapat disamaratakan. Dilihat dari sebab, 
sangat dimungkinkan tidak semua anak jalanan berada di jalanan karena tekanan 
ekonomi, boleh jadi karena pergaulan, pelarian, tekanan orang tua, atau atas dasar 
pilihannya sendiri.  
 Berdasar survey yang pernah dilakukan oleh LSK Bina Bakat diketahui 
bahwa latar belakang terbanyak yang menyebabkan anak turun ke jalan adalah 
karena permasalahan ekonomi yang mencapai 69%, kemudian disusul faktor 
lingkungan dan faktor keluarga yang tidak harmonis yaitu 31%. Hal ini juga 
disampaikan oleh beberapa penuturan berikut: 
Berdasarkan pendapat Wisnu, salah satu anak jalanan binaan LSK Bina Bakat 
diungkapkan sebagai berikut: 
”Saya ngamen karena kondisi ekonomi orang tua begini mas, sebenarnya 
dahulu keluarga kami termasuk berkecukupan, bahkan kami sempat 
mempunyai mobil dan kami tinggal di daerah Laweyan, namun setelah 
kondisi perekonomian kami berubah kami pindah ke sini (Kadipiro), dan 
untuk membantu orang tua, saya ikut ngamen keliling 
kampung.”(Wawancara 10/8/07) 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh penuturan kakak dari Wisnu, Mas Adi sebagai 
berikut: 
”kami adalah lima bersaudara dan yang tertua adalah saya, saat ini yang 
benar-benar bekerja juga baru saya, kalau adik-adik ngamen itu ya untuk 
kebutuhannya sendiri, paling kalau ada lebih baru dikasih ke ibu, saya 
saja bekerja hanya sebagai buruh di pabrik kain jadi kadang untuk 
mencukupi kebutuhan kami merasa keberatan.”(Wawancara 16/11/07) 
 
Dari penuturan Wisnu dan Mas Adi diatas dapat diketahui bahwa latar belakang 
ekonomi keluarga sangat menentukan dalam pengambilan keputusan anak turun 
kejalan. Hal ini juga dialami oleh Bunga, seperti yang dikemukakan oleh Bapak 
Sujarwito, bapak dari Bunga sebagai berikut: 
”kondisi ekonomi keluarga kami ya begini ini, saya hanya sebagai 
tukang becak, kemudian istri saya juga cuma sebagai buruh cuci jadi 
untuk memenuhi kebutuhan kami sehari-hari saja kami merasa keberatan 
apalagi untuk biaya sekolah anak-anak, jadi ya saya biarkan saja bila 
anak ikut bantu-bantu, kalau Bunga itu dulu ngasong di terminal, kalau 
adiknya ngamen di bis-bis”(Wawancara 17/11/07) 
 
Sebagian besar latar belakang anak-anak binaan LSK Bina Bakat turun ke jalan 
dikarenakan oleh kondisi perekonomian keluarga yang lemah.  
Sedang berdasar intensitasnya dijalan anak-anak  jalanan Surakarta ini 
terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok anak yang murni hidup di jalan dan 
anak yang hanya mencari nafkah di jalan. Untuk anak jalanan murni mereka 
tinggal 24 (dua puluh empat) jam di jalanan dan menggunakan semua fasilitas 
jalanan sebagai ruang hidupnya. Hubungan dengan keluarga sudah terputus. 
Kelompok anak ini disebabkan oleh faktor sosial psikologis keluarga, mereka 
mengalami kekerasan, penolakan, penyiksaan, dan perceraian orang tua. 
Umumnya mereka tidak mau kembali ke rumah, kehidupan jalanan dan solidaritas 
sesama temannya telah menjadi ikatan mereka. Sedangkan bagi anak yang hanya 
mencari nafkah dijalan biasanya anak-anak yang berhubungan teratur dengan 
orang tuanya. Mereka tinggal dengan orang tuanya, beberapa jam di jalanan 
sebelum atau sesudah sekolah. Motivasi mereka kejalanan karena terbawa teman, 
belajar mandiri, membantu orang tua dan disuruh orang tua. Berdasarkan 
pembedaan tersebut  kebanyakan anak binaan LSK Bina Bakat merupakan anak 
dalam kelompok yang kedua yaitu anak yang bekerja di jalan dan masih tinggal 
dengan orang tuanya. Kebanyakan mereka merupakan anak yang masih sekolah 
dan melakukan aktifitas dijalan setelah mereka pulang sekolah. Hal ini  dapat 
diketahui dari penuturan berikut: 
”Kalau ngamen ya sepulang sekolah sekitar jam dua, itupun kalau tidak 
malas atau hujan.” .”(Wawancara 10/8/07) 
 
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa anak tersebut masih bersekolah dan 
tinggal dengan orang tuanya, mereka turun ke jalan ketika kegiatan sekolahnya 
sudah selesai. Namun selain anak yang masih sekolah ada pula beberapa anak 
yang sudah tamat maupun anak yang putus sekolah. Mereka biasanya turun ke 
jalan karena mereka tidak memiliki pekerjaan tetap atau bekerja namun secara 
serabutan dimana tidak setiap hari mereka bekerja. Diwaktu luang inilah mereka 
melakukan aktifitasnya di jalan. Kebanyakan mereka berprofesi sebagai 
pengamen. Dalam kegiatan mengamennya mereka bisa sampai daerah yang 
jaraknya lumayan jauh dari rumah mereka, seperti yang diungkapkan Wisnu salah 
satu anak jalanan yang berprofesi sebagai pengamen, sebagai berikut: 
”kalau pas libur sekolah saya biasanya ngamen sampai jauh, seperti 
Kaliyoso, Boyolali dan Sragen, saya biasanya sama Trimbil dan Didi, 
untuk sampai di sana kami ikut bis dan sambil ngamen juga jadi tidak 
ditarik ongkos” .”(Wawancara 10/8/07) 
 
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa mereka tidak segan-segan untuk 
mengamen di lokasi yang  jaraknya jauh sekalipun.  Hal ini dikarenakan dalam 
perjalanan ke lokasi mengamen tersebut mereka tidak perlu mengeluarkan biaya 
bahkan dalam perjalanan mereka dapat memperoleh penghasilan. Untuk 
penghasilan yang mereka terima perhari tidak menentu, hal ini sesuai dengan 
penuturan berikut: 
”sekali ngamen kita bisa dapat 10.000 sampai 15.000 tergantung kita 
muternya jauh apa tidak, biasanya uang tersebut kita bagi bertiga, 
seringnya sih masing-masing cuma dapat 4000-5000. ” 
 
Dari penuturan diatas dapat diketahui bahwa tidak adanya kepastian dalam hal 
ekonomi. Pendapatan mereka yang tidak tetap membuat mereka semakin tidak 
jelas arah hidupnya. Distribusi pendapatan juga belum begitu tepat pada 
tempatnya. Kebanyakan hasil kerja mereka digunakan untuk membeli rokok, 
bermain play station atau bahkan hanya sekedar untuk berjalan-jalan saja. Hal ini 
seperi yang diutarakan sebagi berikut: 
”hasil ngamen biasanya buat beli rokok, jajan, kalau ada sisa dikasih ibu, 
tapi jarang, seringnya buat main sama jalan-jalan.”(Wawancara 
26/11/07) 
 
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa anak jalanan memiliki karakteristik 
yang tidak tepat guna, dimana penghasilan yang mereka peroleh seharusnya 
digunakan untuk menabung atau membiayai sekolah namun hanya digunakan 
untuk bersenang-senang saja. 
Dari tindakan yang dilakukan oleh anak jalanan tersebut menarik 
perhatian LSK Bina Bakat untuk mengambil tindakan berupa pemberdayaan 
melalui pendampingan kepada mereka agar mereka dapat meningkatkan 
kehidupan sosial maupun ekonominya.  
 
B. RPSA Putra Bangsa Sebagai Sarana Pemberdayaan Anak Jalanan 
Fenomena merebaknya anak jalanan di Surakarta dan kota-kota besar 
khususnya merupakan suatu masalah yang kompleks. Beragam faktor tersebut 
yang paling dominan menjadi penyebab munculnya anak jalanan adalah  faktor 
kondisi sosial ekonomi / disamping karena adanya faktor brokenhome serta 
berbagai faktor lainnya. 
Penanganan masalah anak jalanan sesungguhnya bukan saja menjadi 
tanggung jawab salah satu pihak saja, tetapi merupakan tanggung jawab bersama 
antara Pemerintah, LSM, Akademisi, dan Masyarakat secara keseluruhan. 
Persoalannya, selama ini aksi-aksi penanganan anak jalanan masih dilakukan 
dengan tidak serius, kurang terencana dan kurang terintegrasi secara baik. 
Akibatnya efektivitas penanganan menjadi tidak maksimal. 
Pelaksanaan program pemberdayaan bagi anak jalanan dapat dilakukan 
melalui  beberapa cara antara lain melalui pembentukkan rumah singgah dan 
mobil sahabat anak. Namun bentuk sarana pemberdayaan bagi anak jalanan yang 
dipakai oleh LSK Bina Bakat ini adalah melalui pembentukan Rumah 
Perlindungan Sosial Anak (RPSA). RPSA ini merupakan bentuk pengembangan 
dari rumah singgah dimana di RPSA ini bentuknya lebih mendekati panti. RPSA 
bentukan LSK Bina Bakat ini bernama Rumah Perlindungan Sosial Anak Putra 
Bangsa. Dahulu RPSA ini berada di Desa Cinderejo Kidul, atau berdekatan 
dengan Terminal Tirtonadi dan Stasiun Kereta Api Balapan, namun kini RPSA 
tersebut telah berpindah menjadi satu dengan kantor pusat LSK Bina Bakat di 
Desa Clolo, Kadipiro, Banjarsari Surakarta. Hal ini terjadi ketika kurangnya 
pemasukan dana sehingga untuk mengontrak rumah untuk RPSA, pihak pengurus 
merasa keberatan. Seperti pendapat dari Bpk Agus Suseno, Direktur Bina Bakat 
sebagai berikut: 
” ...dahulu RPSA Putra Bangsa berada di daerah Gilingan, tepatnya di 
Cinderejo Kidul namun karena kurangnya pemasukan dana maka kami 
tidak dapat memperpanjang kotrak rumah tersebut jadi RPSA ini kami 
satukan disini.” (Wawancara 11/7/07) 
 
Melalui RPSA ini LSK Bina Bakat  melaksanakan program sektor 
informal perkotaan, khususnya mengenai penanganan masalah anak jalanan. 
Secara umum tujuan dibentuknya RPSA adalah membantu anak mengatasi 
masalah-masalahnya dan menemukan alternatif untuk pemenuhan kebutuhan 
hidupnya. Sedang secara khusus tujuan Rumah Perlindungan Sosial Anak  
tersebut menurut modul pelatihan petugas sosial RPSA adalah sebagai berikut: 
a. Membentuk kembali sikap dan perilaku anak yang sesuai dengan nilai-
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
b. Mengupayakan anak-anak kembali ke rumah jika memungkinkan atau 
ke panti dan lembaga pengganti lainnya jika diperlukan. 
c. Memberikan berbagai alternatif pelayanan untuk pemenuhan 
kebutuhan anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi 
masyarakat yang produktif. 
Peran dan fungsi RPSA  dalam program pemberdayaan anak jalanan ini 
sangat penting. Secara ringkas fungsi RPSA berdasar modul pelatihan petugas 
administrasi Rumah Perlindungan Sosial Anak  antara lain : 
a. Sebagai tempat pertemuan (meeting point) pekerja sosial dan anak jalanan. 
Dalam hal ini sebagai tempat untuk terciptanya persahabatan dan keterbukaan 
antara anak jalanan dengan pekerja sosial dalam menentukan dan melakukan 
berbagai aktivitas pembinaan. 
b. Pusat diagnosa dan rujukan, dalam hal ini RPSA berfungsi sebagai tempat 
melakukan diagnosa terhadap kebutuhan dan masalah anak jalanan serta 
melakukan rujukan pelayanan sosial bagi anak jalanan. 
c.  Fasilitator atau sebagai perantara anak jalanan dengan keluarga, keluarga 
pengganti, dan lembaga lainnya. 
d. Perlindungan, RPSA dipandang sebagai tempat berlindung dari berbagai 
bentuk kekerasan yang kerap menimpa anak jalanan dari kekerasan dan perilaku 
penyimpangan seksual ataupun berbagai bentuk kekerasan lainnya. 
e. Pusat Informasi  tentang anak jalanan. 
f. Kuratif dan rehabilitatif, yaitu fungsi mengembalikan dan menanamkan 
fungsi sosial anak. 
g. Akses terhadap pelayanan, yaitu sebagai persinggahan sementara anak 
jalanan dan sekaligus akses kepada berbagai pelayanan sosial. 
h. Resosialisasi, lokasi RPSA yang berada ditengah-tengah masyarakat 
merupakan salah satu upaya mengenalkan kembali norma, situasi dan kehidupan 
bermasyarakat bagi anak jalanan. Pada sisi lain mengarah pada pengakuan, 
tanggung jawab dan upaya warga masayarakat  terhadap  penanganan  masalah 
anak jalanan. 
Prinsip-prinsip RPSA disusun sesuai dengan karakterisik pribadi 
maupun kehidupan anak jalanan. Prinsip ini ditujukan untuk memenuhi fungsi-
fungsi yang telah disebutkan diatas. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
1. Semi Institusional, dalam bentuk semi institusional ini anak jalanan sebagai 
penerima pelayanan boleh bebas keluar masuk baik untuk tinggal sementara 
maupun hanya untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan.  
2. Pusat kegiatan, RPSA merupakan tempat kegiatan, pusat informasi, dan akses 
seluruh kegiatan yang dilakukan di dalam maupun diluar RPSA. 
3. Terbuka 24 jam, RPSA terbuka 24 jam bagi anak, mereka boleh datang kapan 
saja, siang maupun malam hari, terutama bagi anak jalanan yang baru 
mengenal RPSA. Hal ini memberikan kesempatan kepada anak jalanan untuk 
memperoleh perlindungan kapanpun. Para pekerja sosial dikondisikan untuk 
menerima anak dalam 24 jam tersebut, oleh karena itu harus ada pekerja sosial 
yang tinggal di RPSA. 
4. Hubungan Informal (kekeluargaan), hubungan-hubungan yang terjadi di 
RPSA bersifat informal seperti perkawanan atau kekeluargaan. Anak jalanan 
dibimbing untuk merasa sebagai anggota keluarga besar dimana para pekerja 
sosial berperan sebagai teman, kakak, atau orang tua. Hubungan ini membuat 
anak merasa diperlakukan seperti anak lainnya dalam sebuah keluarga dan 
merasa sejajar karena pekerja sosial menempatkan diri sebagai teman dan 
sahabat. 
5. Bermain dan belajar, di RPSA anak dibebaskan untuk bermain, tidur, 
bercanda, bercengkrama, mandi, belajar kebersihan diri dan sebagainya. 
Perilaku yang negatif seperti perjudian, merokok, meminum minuman keras 
dan sejenisnya harus dilarang.  
6. Persinggahan dari jalanan ke rumah atau ke alternatif lain, RPSA merupakan  
persinggahan anak jalanan dari situasi jalanan menuju situasi lain  yang dipilih 
dan ditentukan oleh anak, misalnya kembali ke rumah , mengikuti saudara, 
masuk panti, kembali bersekolah, alih kerja dan sebagainya. 
7. Partisipasi, pekerja sosial dengan anak memahami masalah, 
merencanakan,dan merumuskan kegiatan secara bersama-sama. Anak dilatih 
belajar mengatasi masalahnya dan merasa memiliki atau memikirkan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 
8. Belajar bermasyarakat, anak jalanan seringkali menunjukkan sikap dan 
perilaku yang berbeda dengan norma masyarakat karena lamanya mereka 
tinggal di jalanan. RPSA berada ditengah-tengah masyarakat agar mereka 
kembali belajar norma dan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif. 
Dalam melaksanakan fungsi-fungsi tersebut RPSA Putra Bangsa 
memiliki tahapan-tahapan pelayanan dalam upaya pemberdayaan bagi anak 
jalanan. Tahapan-tahapan ini adalah suatu pedoman bagi pekerja sosial dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan anak jalanan di RPSA Putra Bangsa. 
Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat seperti dalam tabel berikut: 
 
 
Tabel tahap-tahap pelayanan  
Tahap-tahap Kondisi anak Pelayanan 
Tahap I: 
Penjangkauan 
Anak masih dijalanan Kunjungan lapangan, 
pemeliharaan hubungan, 
pembentukan kelompok, 
penyuluhan, pembinaan, 
pendampingan anak 
Tahap II: 
Pengkajian kebutuhan 
Masuk RPSA Pengenalan peranan, 
pengisian file anak, dan 
pemantauan kemajuan 
anak 
Tahap III: 
Persiapan pemberdayaan 
Sikap dan perilaku 
normatif 
Resosialisasi, 
Bimbingan Sosial, 
Penyuluhan, Permainan, 
Rekreasi, Penyatuan 
dengan orang tua 
Tahap IV: 
Pemberdayaan  
Proses mandiri dan 
produktif 
Pemberdayaan anak: 
Beasiswa, Modal Usaha, 
Kursus 
Orang tua: Modal usaha 
Tahap V: 
Pengakhiran pelayanan 
Anak keluar dari RPSA Mandir/ Produktif/ Alih 
kerja, menyatu dengan 
keluarga, pondokan/ 
panti, peningkattan 
pendapatan orang tua 
Tahap-tahap ini merupakan bentuk tindakan sosial dimana tindakan 
tersebut diarahkan kepada individu (anak jalanan binaan) dalam upaya melakukan 
pemberdayaan. Dalam setiap tahap terdapat tujuan, sarana dan penggunaan 
metode yang berbeda tergantung pada situasi pelaksanaan di setiap tahapnya. Baik 
sarana maupun metode yang dipakai dalam setiap tahap tidak selalu bisa dipakai 
dalam tahap selanjutnya, hal ini dikarenakan tujuan dari tahap yang satu dengan 
tahap yang lain sudah berbeda. Berikut merupakan penjelasan secara mendalam 
pada setiap tahap pelayanan yang dilakukan LSK Bina Bakat dalam 
pemberdayaan bagi anak jalanan: 
1. Tahap I . Penjangkauan  
Tahap ini merupakan tahap awal dari setiap program pemberdayaan 
yang dilaksanakan LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan anak jalanan. Dalam  
tahap penjangkauan ini pekerja sosial melakukan kunjungan ke jalan untuk 
menjangkau anak jalanan sebagai upaya untuk menciptakan kontak pendahuluan 
dan persahabatan dengan mereka. Dalam penjangkauan ini petugas RPSA benar-
benar masuk dalam komunitas mereka dan menjalin persahabatan dengan mereka. 
Proses ini benar-benar berbeda ketika seseorang masuk komunitas anak biasa 
dengan anak jalanan. Anak biasa akan cenderung terbuka pada semua orang dan 
lebih mudah untuk bersosialisasi dengan mereka, tetapi bagi anak jalanan mereka 
akan sedikit tertutup dan menjauh apabila  bertemu dengan orang diluar 
komunitas sesama anak jalanan. Maka dari itu  penjangkauanpun tidak dapat 
selesai dalam satu atau dua hari saja. Waktu pelaksanaan untuk tahap ini yaitu 
mencapai 3 bulan dimana setiap minggunya petugas RPSA melakukan kunjungan 
minimal 4 kali. Rentang waktu penjangkauan adalah pagi, siang, sore, malam 
sampai pagi hari sesuai pola kehidupan anak jalanan. Semakin rutin petugas 
melakukan kunjungan maka anak merasa sudah tidak asing lagi dan bahkan 
menganggap para petugas ini seperti teman atau kakak mereka sendiri. Hal ini 
seperti yang dikemukakan oleh Wisnu salah seorang anak binaan Putra Bangsa: 
”...saya kalau sama Pak Mulad itu sudah deket, kemarin teman saya ada 
yang mau sekolah lagi terus saya bilang ke Pak Mulad terus langsung 
diurus, sekarang temen saya jadi satu sekolah sama saya....”(wawancara 
11/10/07) 
 
 
Dalam tahap penjangkauan ini pekerja sosial harus benar-benar jeli dan 
tekun karena masing-masing anak memiliki sikap dan karakter yang  berbeda-
beda. Selain untuk melakukan pendekatan pada anak calon binaan, program 
penjangkauan inipun dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 
1. Memperoleh dan memahami kondisi tempat atau kantong-kantong anak 
jalanan sebagai wilayah binaan 
2. Mendapatkan anak jalanan yang akan dibina  
3. Memperoleh kepercayaan dari anak jalanan, 
Dalam tahap ini juga ditentukan kriteria sasaran dan lokasi binaan, hal 
ini dimaksudkan agar pelaksanaan pemberdayaan nantinya tidak salah sasaran. 
Berikut merupakan kriteria sasaran dan lokasi binaan: 
1. Sasaran anak : jumlah anak jalanan yang dijangkau adalah seluruh anak 
jalanan di lokasi sasaran. Jadi setiap anak jalanan yang ditemui di lokasi 
sasaran sebisa mungkin untuk dapat direkrut menjadi anak binaan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat dari Bpk Muladianto sebagai berikut: 
” jumlah sasaran anak jalanan yang menjadi target kami tidak 
dibatasi harus berapa orang, tetapi setiap anak jalanan yang kami 
temui di lokasi sasaran sebisa mungkin akan kami ajak untuk ikut 
bergabung dalam program kami, walaupun nantinya yang benar-
benar serius hanya beberapa orang saja..” (wawancara 16/11/07) 
 
Pendapat tersebut dikuatkan oleh penuturan Bapak Ridwan, seorang 
pekerja sosial yang ikut bertugas dalam proses penjangkauan. Berikut 
penuturan tersebut: 
”untuk jumlahnya anak yang kita jangkau tidak dibatasi, jadi 
apabila di kantong anak jalanan tersebut terdapat seratus anak 
maka keseratus anak itu akan kami dekati. Dari anak-anak ini kami 
akan memperoleh data-data mengenai diri mereka. Dari data ini 
kami menentukan jenis pemberdayaan apa yang akan kita tawarkan 
kepada mereka.”(Wawancara 26/11/07) 
 
Namun dalam tahap penjangkauan ini juga terdapat prioritas-prioritas 
yang diutamakan bagi anak jalanan yang akan direkrut menjadi anak 
binaan. Petugas sosial akan mengutamakan pelayanan pemberdayaan 
kepada anak jalanan yang masih usia sekolah dan tinggal dengan orang 
tuanya. Hal ini dikarenakan RPSA Putra Bangsa lebih mengutamakan 
pemerdayaan berupa pendidikan, hal ini sesuai dengan visi dan tujuan 
lembaga yaitu mewujudkan masyarakat yang bebas dari keterbelakangan 
dan kebodohan. Selain hal tersebut RPSA Putra Bangsa juga 
mengutamakan mereka karena mereka masih tinggal dengan orang tua 
sehingga akan lebih efektif pendampingan yang akan diberikan. Berbeda 
dengan anak jalanan murni yang tinggal 24 jam dijalan, mereka akan 
cenderung sulit untuk ditemui karena mobilitas mereka cukup tinggi.  
2. Sasaran lokasi:  
a. Lokasi yang diduga banyak terdapat anak jalanan, lokasi tersebut 
antara lain terminal Tirtonadi, stasiun Balapan, pasar Nusukan, jalan 
raya, persimpangan jalan, palang Joglo, pertokoan, pemukiman 
pemulung, didalam bis kota, pemakaman Bonoloyo dan lokasi publik 
lain di sekitar RPSA Putra Bangsa. 
b. Lokasi tersebut berada di lingkungan perkotaan 
c. Jumlah lokasi sasaran calon binaan disesuaikan dengan kemampuan 
dan daya jangkau RPSA.  
Sedangkan metode yang dipakai dalam penjangkauan ini berupa : 
1. Perkawanan, yakni menciptakan hubungan perkawanan dan saling 
mempercayai antara anak jalanan dengan pekerja sosial. 
2. Home visit, atau kunjungan ke rumah anak jalanan, kunjungan ini 
dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang dari keluarga si anak 
tersebut. Selain itu kunjungan ini juga merupakan kunjungan 
sosialisasi program LSK Bina Bakat kepada orang tua anak jalanan 
sehingga orang tua mengetahui dan mau memberikan ijin kepada 
anaknya untuk mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini senada dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Andrianto salah seorang anak 
binaan Bina Bakat: 
”...sebelum diadakan kegiatan di Bina Bakat Pak Mulad datang 
kesini mas ngajak saya untuk ikut dalam kegiatan pelatihan 
tersebut, minta ijin juga sama orang tua saya...padahal saya 
tidak memberi tahu alamat saya lho mas, tapi tiba-tiba sudah 
datang ke sini, mungkin temen-temen di pangkalan yang ngasih 
tahu.....”(Wawancara 17/11/07)   
 
3. Anak ke anak, yaitu mengembangkan dan memperluas jangkauan 
dari anak ke anak. Maksudnya adalah anak jalanan bisa mengajak 
temannya untuk mengikuti program pemberdayaan yang diadakan 
oleh RPSA Putra Bangsa. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Didi:  
” saya ikut di Bina Bakat ini karena diajak Bondot (Wisnu) 
katanya kalau mau sekolah tinggal masuk saja tidak usah bayar 
yang penting mau dulu, biar Pak Mulad yang ngurus...” 
(wawancara 17/11/07) 
 
4. Pemberian informasi dan bimbingan, yaitu penanaman sikap sesuai 
norma sosial, walaupun hanya dilakukan secara bertahap sedikit 
demi sedikit namun diharapkan dengan informasi tersebut anak dapat 
merubah kebiasaan dari buruk menjadi sedikit lebih baik. 
5. Pendampingan, yaitu mendampingi anak jalanan saat bekerja, 
bermain, istirahat dan lain-lain. 
Dalam kegiatan penjangkauan ini diperlukan alat bantu bagi pekerja 
sosial dalam menjalanakan tugasnya, alat bantu tersebut antara lain: 
a. Surat tugas, yaitu surat perintah dari lembaga yang menerangkan 
bahwa pekerja sosial tersebut benar-benar pegawai LSK Bina Bakat 
yang sedang bertugas untuk mengadakan penjangkauan. Surat tugas 
ini digunakan ketika pekerja sosial melakukan home visit, dimana 
kepercayaan antara pekerja sosial dan orang tua anak harus 
dibangun, karena biasanya orang tua tidak percaya begitu saja 
kepada pekerja sosial maka dibutuhkan surat tugas yang dapat 
menerangkan bahwa program tersebut memang benar adanya bukan 
merupakan usaha penipuan. 
b. Kamera, alat ini digunakan untuk memvisualisasikan sasaran dan 
lokasi sasaran ketika pekerja sosial membuat laporan untuk petugas 
administrasi. 
c. Alat permainan, buku, makanan seperlunya, perlengkapan tersebut 
merupakan sarana agar anak jalanan tidak merasa asing terhadap 
petugas sosial. 
d. Catatan harian, digunakan untuk memantau kebiasaan-kebiasaan 
anak calon binaan, dari catatan ini petugas dapat memberikan 
penilaian terhadap calon anak binaannya. Selain itu kelebihan dan 
kekurangannya dapat diketahui sehingga memudahkan pekerja sosial 
untuk menentukan bentuk pemberdayaan apa yang sesuai dengan 
kebutuhan si anak. 
Selain alat bantu, dalam proses penjangkauan ini juga  harus melalui 
persiapan yang matang, hal ini dimaksudkan supaya pekerja sosial yang turun ke 
lapangan dapat lebih efektif dalam memperoleh target yang diinginkan, dalam hal 
ini yaitu anak jalanan yang mau dibina di RPSA Putra Bangsa ini. Langkah-
langkah dalam proses panjangkauan ini antara lain: 
a. Pertemuan pelaksana RPSA, yaitu untuk menentukan calon lokasi 
sasaran anak binaan. 
b. Membuat peta lokasi / wilayah binaan bagi masing-masing pekerja 
sosial. 
c. Mempersiapkan alat bantu. 
d. Mengadakan pendekatan orang-orang yang berpengaruh dijalan, 
orang yang berpengaruh dijalan disini yaitu seperti ketua kelompok, 
atau orang yang ditakuti di wilayah tersebut, hal ini dimaksudkan 
ketika petugas turun ke lapangan tidak mengalami intervensi dari 
preman-preman di lokasi sasaran. 
e. Mengadakan pendekatan kepada anak jalanan dan menciptakan 
hubungan perkawanan. 
f. Membentuk kelompok-kelompok anak jalanan. 
g. Memperkenalkan dan mengajak anak ke RPSA. 
h. Mencatat berbagai situasi dan kejadian. 
i. Membuat laporan dan menyampaikan laporan tersebut kepada 
petugas administrasi. 
Dalam setiap proses yang dilalui tentunya ada hambatan yang ditemui. 
Dalam proses penjangkauan ini hambatan yang sering ditemui yaitu ketika orang 
yang berpengaruh di lokasi tersebut tidak menyambut baik kedatangan pekerja 
sosial, hal ini dikarenakan mereka merasa terganggu dengan adanya orang-orang 
baru di wilayah mereka, namun kebanyakan setelah mereka memperoleh 
penjelasan dari petugas, mereka cenderung akan menyambut baik. Hal ini seperti 
dikemukakan Bpk Muladianto: 
”...untuk wilayah Solo ini termasuk lebih lunak dibanding dengan daerah 
lain seperti Jogja ataupun Semarang, di Solo selama kita baik sama mereka 
maka mereka juga akan baik sama kita, apalagi kalau tahu tujuan kita baik, 
mereka sama sekali tidak keberatan, orang pada dasarnya juga memang 
untuk kepentingan mereka sendiri, tetapi kalau memang ada yang benar-
benar keterlaluan kita akan meladeninya tetapi sejauh ini semuanya masih 
baik-baik saja tidak sampai pada  hal-hal yang diinginkan...”(wawancara 
16/11/07) 
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa solusi terbaik yang 
dapat diambil ketika menemui hambatan tersebut yaitu melalui pemberian 
informasi selengkap-lengkapnya sehingga tidak menimbulkan adanya salah 
pengertian baik antar pekerja sosial maupun anak  jalanan dan orang yang 
berpengaruh di lokasi tersebut. Selain hambatan terseut ditemui juga kendala lain 
dalam proses penjangkauian ini. Kendala tersebut adalah ketika calon anak binaan 
tidak dapat ditemui lagi oleh pekerja sosial. Hal ini biasanya disebabkan oleh 
bergantinya profesi anak tersebut, atau bahkan berpindah tempat tinggalnya. Hal 
ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Ridwan sebagai berikut: 
“dalam penjangkauan ini kami sering kecelik (kehilangan informasi) 
tentang calon anak binaan kami, biasanya waktu kami pertama kali 
menemui mereka, mereka berprofesi sebagai pengamen dan mangkal di 
sekitar Gilingan, namun untuk kunjungan selanjutnya kami sudah tidak 
menemukan mereka lagi, kemudian di lain hari kami bertemu dengan 
anak tersebut dan sudah berganti profesi menjadi pedagang asongan di 
bis”(Wawancara 26/11/07) 
 
Dari penuturan diatas dapat diketahui bahwa kemungkinan anak jalanan berganti 
profesi sangat besar. Selain berganti profesi anak jalanan juga memiliki mobilitas 
yang tinggi dalam hal tempat tinggal terutama bagi anak jalanan yang murni hidup 
di jalan. Hal ini seperti yang ditambahkan bapak Ridwan dalam penuturan berikut: 
”kami juga akan kewalahan bila ada anak yang berpidah lokasi tempat 
tinggalnya, seperti calon anak binaan kami yang tinggal di bantaran 
sungai depan terminal Tironadi, sekarang kan daerah tersebut sudah 
bersih, jadi data-data yang dulu kami peroleh dari lokasi tersebut 
otomatis tidak berlaku, orang anaknya sudah tidak pada 
disana..”(Wawancara 26/11/07)  
 
Dalam menanggapi persoalan tersebut petugas sosial biasanya mencari informasi 
melalui teman-teman sesama anak jalanan, namun hal ini tidak sepenuhnya 
membantu, hal ini dikarenakan  keterbatasan peugas sosial tersebuit, hal ini sesuai 
dengan penuturan Bapak Ridwan sebagai berikut: 
”kalau kami mulai kehilangan informasi tentang anak-anak tersebut 
kami biasanya mencari tahu dari teman-teman sesama anak jalanan, 
namun usaha ini juga tidak sepenuhnya berhasil karena informasi yang 
didapatpun tidak sepenuhnya benar, jadi kami akan merasa kewalahan 
untuk melacak keberadaaan mereka yang baru, selain itu anak-anak itu 
kan banyak dan petugas sosial di RPSA ini cuma bertiga jadi kadang ada 
yang tidak tertangani.”(Wawancara 26/11/07) 
 
Dari tahap penjangkauan ini dapat diketahui bahwa tindakan penjangkauan 
merupakan tindakan sosial yang diarahkan kepada individu anak jalanan calon 
anak binaan, tindakan penjangkauan ini juga memperhatikan tindakan anak 
jalanan tersebut, dimana setiap anak jalanan memiliki perbedaan karakter, 
perbedaan jenis pekerjaan, perbedaan lokasi sehingga diperlukan metode yang 
berbeda antara satu anak dengan yang lain. Tindakan penjangkauan ini merupakan 
tindakan yang berorientasi tujuan, dimana tindakan penjangkauan ini bertujuan 
memperoleh anak jalanan binaan yang nantinya akan diikiut sertakan dalam 
program pemberdayaan yang diadakan oleh RPSA Putra Bangsa  
 
2. Tahap II . Identifikasi dan pengkajian kebutuhan 
Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap penjangkauan, dalam 
tahap ini pekerja sosial mengidentifikasi dan mengkaji kebutuhan untuk 
menginventarisasi dan mengkaji identitas anak, riwayat hidup, masalah, potensi, 
dan dinamika kehidupan anak jalanan secara cermat dan teliti. Pekerja sosial 
diharapkan secara cermat dan teliti mampu mengetahui secara mendalam latar 
belakang calon anak binaan, sehingga pemberdayaan yang nantinya akan 
dilaksanakan dapat sesuai dengan potensi yang ada dalam diri si anak tersebut. 
Tujuan dari kegiatan ini pada dasarnya adalah :  
a. Memperoleh data anak jalanan secara akurat (sebagai file 
dokumen, gambaran profilnya dan kebutuhannya).  
b. Memperoleh masukan-masukan untuk mengembangkan program 
pemberdayaan bagi mereka. 
Sasaran dari kegiatan ini yaitu anak jalanan yang sering datang ke RPSA atau 
anak jalanan yang memiliki minat terhadap program yang ditawarkan LSK Bina 
Bakat bagi pemberdayaan anak jalanan. Tempat diadakannya kegiatan ini bisa di 
RPSA, tempat tinggal si anak  maupun di kantong-kantong anak jalanan.  
Proses pelaksanaan dari kegiatan ini yaitu melalui beberapa metode atau 
cara yang biasa digunakan oleh pekerja sosial dalam mengidentifikasi dan 
mengkaji kebutuhan calon anak binaannya. Metode dan cara tersebut yaitu: 
a. Pengamatan terhadap pola kehidupan, profil, dan situasi anak jalanan 
b. Mencari waktu luang agar wawancara dapat efektif 
c. Wawancara, yakni proses tanya jawab antara pekerja sosial dengan 
anak jalanan berdasarkan daftar pertanyaan wawancara 
d. Dilakukan setelah ada perkawanan antara pekerja sosial dengan anak 
agar data yang diperoleh valid 
e. Tidak memaksa / menekan 
f. Menangkap informasi lisan, gerak, maupun tulisan. 
Seperti dalam tahap sebelumnya dalam pelaksanaan kegiatan ini pekerja sosial 
juga dibantu oleh  alat bantu yang biasa digunakan. Alat bantu tersebut berupa: 
a. Daftar pertanyaan wawancara, yaitu daftar tentang pokok-pokok 
pertanyaan yang harus dikembangkan oleh pekerja sosial 
sehubungan dengan penggalian informasi mengenai identitas dan 
pengkajian kebutuhan si anak. 
b. Tape recorder, yaitu digunakan sebagai perekam setiap jawaban dari 
si anak, namun alat ini jarang dipakai karena biasanya anak akan 
merasa kikuk sehingga dapat menyulitkan pekerja sosial dalam 
penggaian informasi. 
c. Catatan harian, yaitu merupakan bukti tertulis mengenai informasi 
yang sudah diperoleh oleh pekerja sosial. 
Langkah-langkah dalam tahap identifikasi dan pengkajian kebutuhan ini meliputi: 
1. Mengelompokkan anak per pekerja sosial  
2. Mewawancarai anak untuk mengisi data perkembangan anak  
3. Menyusun dan mengkaji data perkembangan anak 
4. Mengkaji ulang file dan memasukan data baru 
5. Membuat analisis dari file baik profil maupun rencana program 
pemberdayaan. 
6. Membuat laporan 
7. Menyampaikan laporan pada petugas administrasi 
Hambatan- hambatan yang sering ditemui yaitu ketika petugas  sosial 
belum terlalu dekat dengan si anak maka kebohongan-kebohongan anak dapat 
tidak diketahui oleh petugas, sehingga data yang diberikan si anak tidak sesuai 
dengan kondisi sebenarnya si anak tersebut, dari hal ini dapat berdampak tidak 
suksesnya program pemberdayaan karena anak binaan tidak berlaku jujur 
mengenai kebutuhan pribadinya sehingga program yang diadakan tidak tepat 
sasaran. Dalam menanggulangi permasalahan tersebut pekerja sosial hendaknya 
tidak terburu-buru dalam penggalian informasi sehingga anak akan merasa dekat 
dan berlaku jujur dalam memberikan informasi mengenai dirinya. 
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa tahap identifikasi dan 
pengkajian kebutuhan ini merupakan tahap lanjutan setelah proses penjangkauan 
selesai, tahap ini mengupayakan terkumpulnya setiap detail informasi tentang 
anak jalanan yang tertarik terhadap program yang ditawarkan RPSA Putra 
Bangsa. Sarana yang dipakai dalam pengumpulan informasi ini yaitu 
menggunakan metode wawancara dan pengamatan terbuka terhadap pola 
kehidupan, profil, dan situasi anak jalanan sehingga dari kedua metode ini petugas 
sosial dapat memberikan penilaian dan pengklasifikasian terhadap masing-masing 
anak jalanan yang tertarik untuk ikut dalam program pemberdayaan bagi anak 
jalanan.  
3. Tahap III . Persiapan pemberdayaan atau resosialisasi 
Tahap resosialisasi merupakan tahap persiapan yang dilakukan oleh 
pekerja sosial dengan cara merubah sikap dan perilaku anak jalanan binaan agar 
sesuai dengan norma sosial. Pekerja sosial dalam tahap ini bertugas 
mengembalikan anak pada kondisi seperti awal sebelum anak turun ke jalan. 
Kondisi awal ini merupakan kondisi dimana anak belum terpengaruh oleh 
kehidupan jalanan yang keras. Karena pada dasarnya lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan pola pikir bagi anak, oleh karena itu 
melalui tahap ini anak diajak untuk menjadi manusia sewajarnya  yang 
mempunyai aturan dan norma sosial yang harus ditaati. Tujuan diadakannya 
kegiatan ini yaitu : 
a. Anak jalanan mempunyai sikap dan perilaku yang positif terhadap 
diri sendiri, teman, keluarga dan lingkungannya. 
b. Anak jalanan dapat berperilaku sesuai nilai dan norma sosial 
Dengan demikian maka proses pemberdayaan dapat berangsung dengan 
lancar tanpa diwarnai kekacauan-kekacauan yang mungkin bisa ditimbulkan si 
anak. Kegiatan ini dilaksanakan di RPSA, yaitu melalui pendampingan sehari-hari 
berupa bimbingan mengenai aturan-aturan yang berlaku di RPSA. Mereka diajar 
untuk mentaati setiap peraturan tersebut. Selain di RPSA resosialisasi juga 
dilakukan di lingkungan ketetanggaan di sekitar RPSA, dalam hal ini anak 
dilibatkan dalam kegiatan Karang Taruna dan kegiatan kemasyarakatan lain. 
Selain di RPSA dan ketetanggan resosialisasi ini dapat juga dilaksanakan di 
tempat rekreasi, misalnya melalui kegiatan rekreasi yang diadakan RPSA, anak 
sedikit demi sedikit diajak untuk mengurangi kebiasaan buruknya ketika masih 
berada di jalan dan menjadi anak sewajarnya seperti anak kebanyakan. Jenis 
kegiatan dalam proses resosialisasi ini dapat berupa : 
1. Bimbingan sosial kasus untuk mengatasi kesulitan dalam kehidupan anak 
jalanan, bimbingan ini berupa kegiatan pekerja sosial yang mencoba 
memahami permasalahan yang dihadapai si anak dan diharapkan dari 
bimbingan tersebut anak memperoleh solusi dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapinya.  
 
 
 
2. Bimbingan sosial secara umum, seperti; 
a. Pengenalan peranan anggota RPSA  
Kegiatan ini merupakan kegiatan awal ketika anak mulai masuk RPSA. 
Kegiatan ini berupa pengenalan petugas RPSA berikut bidang kajian masing-
masing petugas. Melalui pengenalan ini anak diharapkan menjadi semakin akrab 
dan tidak segan-segan dalam menyampaikan apabila mereka menemui 
permasalahan.   
b. Kegiatan keagamaan 
Bentuk pelaksanaan dari program ini yaitu adanya pengajian dan 
Pesantren Ramadhan. Kegiatan ini diberikan pada anak dalam bentuk pengajian 
atau ceramah keagamaan dan pesantren kilat. Kegiatan keagamaan ini dilakukan 
dengan bekerjasama dengan berbagai pihak antara lain Depag dan DKRPPKB 
Surakarta. Pelaksanaanyapun hanya pada saat bulan Ramadhan atau bulan puasa 
dimana anak binaan setelah menjalankan ibadah puasa di siang harinya maka pada 
malam harinya akan diadakan pengajian setelah salat tarawih. Hal ini seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Muladi sebagai berikut: 
”....kegiatan ini merupakan kegiatan rutin setiap tahunnya yaitu pada 
bulan Ramadhan dimana anak binaan akan diikut sertakan dalam 
kegiatan pesatren kilat yang diadakan oleh RPSA Putra Bangsa 
ini....”(wawancara 10/10/07) 
  
Dengan adanya kegiatan keagamaan ini diharapkan akan memberikan 
dampak psikologis terhadap anak jalanan dimana anak akan berusaha untuk 
menjalankan ajaran agamanya terutama agama Islam dalam  kehidupan mereka. 
Ajaran untuk berbuat baik yang sesuai dengan norma agama maupun norma yang 
ada dalam masyarakat. Anak akan senderung untuk mudah diatur apabila 
dinasehati dengan menggunakan dasar agama, misalnya anak akan mengerti kalau 
mencuri, meminta dengan paksa, mengintimidasi, mabuk-mabukan sampai pada 
periaku seks bebas merupakan hal yang diarang agama, hal in diperkuat dengan 
menunjukan dasar-dasarnya dalam Al-Quran, selain itu dijelaskan pula dampak 
negatif yang ditimbulkan seperti apabila mencuri maka akan dihukum dan 
dipenjara, bila mabuk-mabukan juga akan merusak organ tubuh dan lain 
sebagainya. Setelah memperoleh penjelasan seperti itu biasanya anak akan merasa 
takut untuk berbuat yang tidak baik dan menyimpang.  
Tujuan dari diadakannya kegiatan keagamaan ini adalah untuk 
menanamkan keimanan dan ketakwaan terhadap anak jalanan serta memberikan 
tambahan imu tentang agama Islam. Pembinaan dibidang agama memang sangat 
perlu diberikan kepada anak agar tidak melanggar hukum dan norma sosial. Bagi 
anak yang sedang berkembang agama mempunyai fungsi yang sangat penting 
untuk penenang jiwa karena pada masa itu anak yang seharusnya masih 
menikmati masa-masa bermain harus merasakan beban masalah perekonomian 
keluarganya yang memaksa anak tersebut untuk turut membantu orang tua mereka 
mencari nafkah dengan turun ke jalan. Dengan pendidikan agama seakan anak 
menemukan suatu semangat bahwa selama ia berbuat baik maka ia juga akan 
memperoleh hasil yang baik pula. Jadi selain sebagai penenang jiwa agama juga 
merupakan suatu kontrol bagi anak agar tidak berbuat hal-hal yang tidak baik.  
Untuk lebih meningkatkan pelaksanaan pembinaan dibidang agama 
maka dapat dilakukan dengan mengintensifkan pelaksanaan program keagamaan 
dalam hal ini  berbentuk pengajian atau ceramah keagamaan dan pesantren kilat. 
Selain itu LSK Bina Bakat juga menempel poster yang bernuansa Islam sehingga 
setiap anak yang melihat poster tersebut akan teringat tentang ajaran keagamaan 
yang telah mereka dapatkan dari para tutor. LSK Bina Bakat juga memberikan 
buku-buku keagamaan yang dimaksudkan dengan diberikannya buku itu anak 
akan membaca dan tersentuh untuk meningkatkan keimanan dan kertakwaannya 
terhadap Tuhan YME sehingga secara otmatis anak tersebut akan semakin 
beriman dan berdampak positif bagi kehidupan si anak tersebut. Kegiatan 
keagamaan juga sangat bermanfaat terutama bagi anak jalanan yang sekiranya 
berbeban berat baik karena himpitan ekonomi maupun permasalahan keluarga 
yang melatar belakangi mereka untuk turun ke jalan.  
Selain berupa pengajian dan pesantren kilat, di RPSA ini biasa diadakan 
pembagian zakat, seperti pada bulan Ramadhan tahun ini ada beberapa lembaga 
zakat yang menyalurkan zakat bagi anak binaan LSK Bina Bakat. Lembaga 
tersebut seperti Lazis, kemudian dari BEM UNS mengadakan buka bersama anak 
binaan, dari Himasos Fisip UNS juga membagikan pakaian pantas pakai untuk 
anak binaan LSK Bina Bakat, pihak kepolisian Surakarta juga mengadakan acara 
buka bersama anak jalanan di LSK Bina Bakat. Seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Muladi sebagai berikut: 
”...untuk Lebaran tahun ini anak binaan kami memperoleh zakat 
dari LAZIZ, kemudian mendapat pakaian pantas pakai dari 
Himasos FISIP UNS, selain itu juga ada beberapa instansi yang 
mengadakan buka bersama disini seperti Kepolisian Surakarta dan 
BEM UNS...” (wawancara 20/10/07) 
 
 Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut anak binaan akan merasa 
diperhatikan dan semakin bersemangat untuk mengikuti setiap program yang 
diadakan oleh LSK Bina Bakat ini. 
c. Pengajaran dan diskusi tentang norma sosial 
Bentuk dari program ini merupakan kegiatan tutorial mengenai 
penjelasan berbagai informasi seputar permasalahan yang sering dialami oleh 
anak jalanan, seperti hak-hak anak, masalah kesehatan reproduksi, masalah 
narkoba, kriminalitas dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi-diskusi 
informal dijalanan maupun di RPSA. Dalam kegiatan ini LSK Bina Bakat 
mengikut sertakan mitra dalam pelaksanaannya. Pemilihan mitra disini tergantung 
dari materi apa yang akan didiskusikan. Apabila materi yang akan disampaikan 
berhubungan dengan hak-hak anak maka LSK Bina Bakat bekerjasama dengan 
Dinas Sosial untuk memberikan materi tentang hak-hak anak pada anak binaan. 
Seperti disampaikan oleh Bpk Agus sebagai berikut: 
” .......kami memang tidak bekerja sendiri karena kemampuan kami 
terbatas, jadi kalau mau memberikan bimbingan tentang sesuatu yang 
tidak kami kuasai biasanya kami mengundang mitra kami seperti ahli  
agama, dokter, dan sebagainya tergantung dari materi apa yang akan 
diberikan” (wawancara 14/08/07) 
 
Hal ini dipertegas dari pendapat Ibu Mulyani, Kasie Rehabilitasi Sosial Surakarta, 
sebagai berikut: 
”iya benar kami memang ada kerjasama dengan LSK Bina Bakat, 
kerjasama ini berupa penanganan program untuk anak jalanan, biasanya 
kami diundang apabila mereka mau mengadakan penyuluhan bagi anak 
jalanan binaan, begitu juga ketika kami, dalam hal ini pemerintah kota 
Surakarta memiliki program yang berkaitan dengan anak jalanan maka 
kami akan mengundang juga baik pengurus maupun anak binaan Bina 
Bakat dalam program kami tersebut.”(Wawancara 19/11/07) 
 
Demikian pula apabila materi yang akan disampaikan mengenai 
kesehatan reproduksi maka tutor yang didatangkan juga berasal dari instansi 
kesehatan. Mitra instansi kesehatan ini antara lain Puskesmas Manahan, 
Puskesmas Nusukan dan Puskesmas Gilingan.  Sedangkan tutor bidang 
kriminalitas, ketertiban dan keamanan diserahkan pada pihak kepolisian, dalam 
hal ini mitra Bina Bakat yaitu Poltabes Surakarta baik Bina Mitra maupun 
Satlantas.  
Berbagai nilai-nilai sosial dan masyarakat banyak ditransfer dari pekerja 
sosial dan tutor melalui diskusi tersebut. Tentunya tutor yang profesional di 
bidangnya juga sangat mempengaruhi keefektifitasan penyampaian pendidikan 
tersebut. Informasi yang lengkap yang disampaikan oleh seorang profesional 
dapat mempersuasi anak untuk menyesuaikan sikap dan perilakunya terhadap 
informasi yang diterima.  
Dalam implementasinya, metode tutorial saja kurang efektif untuk 
menyampaikan bimbingan belajar di jalanan. Pendekatan melalui bimbingan 
langsung terhadap anak jalanan dengan masuk kedalam kehidupan mereka sehari-
hari akan memperdalam penanaman nilai-nilai sosial dan masyarakat.  
d. Permainan, pertunjukan seni dan olahraga 
Selain diberikan materi-materi di atas LSK Bina Bakat juga memberikan 
bimbingan belajar berupa pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dalam 
bermusik, melalui bimbingan ini diharapkan anak binaan dapat memberikan 
penampilan yang lebih baik saat mengamen maupun saat mengikuti perlombaan 
dan kegiatan kesenian lain. Hal ini dapat diketahui ketika LSK Bina Bakat 
mengikutsertakan anak binaannya dalam lomba-lomba yang diadakan khusus bagi 
anak jalanan. Sebelum mereka mengikuti perlombaan tersebut mereka diberikan 
pelatihan terlebih dahulu. Pelatihan tersebut diadakan di RPSA, sedangkan jadwal 
pelatihannya disesuaikan dengan jadwal kegiatan anak jalanan. Sehingga kegiatan 
pelatihan tersebut tidak menggangu aktifitas anak jalanan baik yang masih 
sekolah maupun yang sudah bekerja. Seperti dikemukakan oleh Wisnu salah satu 
anak binaan LSK Bina Bakat : 
”...iya mas, kemarin kami mengikuti perlombaan di Ambarawa jadi 
sebelum kami berlomba kami sudah mendapat pelatihan dahulu, sekitar 
dua mingguan, tetapi setiap minggunya cuma dua kali latihan, latihannya 
ya disini mas, di RPSA...kalau waktunya kami menyesuaikan sama 
teman-teman yang lain longgarnya kapan...”(wawancara 14/08/07) 
 
Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa kegiatan-kegiatan tersebut 
diadakan guna mempererat tali persahabatan baik antar sesama anak jalanan 
maupun dengan pekerja sosial sebelum mereka masuk pada tahap selanjutnya 
yaitu tahap pemberdayaan. 
e. Bimbingan sosial perilaku sehari-hari 
Bimbingan ini merupakan pemantauan sehari-hari dimana pekerja sosial 
mengajak anak binaan untuk melakukan kegiatan rutin setiap harinya, kegiatan ini 
seperti  mandi, mencuci baju, piket dan sebagainya. Hal ini dilakukan karena anak 
jalanan pada saat masih di jalan mereka jarang sekali mandi dan mencuci baju, 
jadi kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan sangat ditekankan dalam 
bimbingan ini. 
f. Pemeliharaan kesehatan 
Kegiatan ini berupa pengecekan kesehatan setiap anak jalanan, kegiatan 
ini diakukan setiap enam bulan sekali, namun apabila ditemui anak binaan yang 
sakit maka akan ditangani sesegera mungkin. Penanganan ini juga tergantung dari 
penyakit apa yang diderita anak binaan, kebanyakan anak binaan mengeluh 
tentang gatal-gatal, tetapi ada juga yang mengalami penyakit kelamin, untuk 
penanganannya maka petugas RPSA membawa anak tersebut ke Puskesmas 
Manahan dimana disana tersedia layanan khusus bagi anak jalanan yang 
menderita penyakit kelamin. 
g. Penyatuan kembali anak dengan keluarganya 
Kegiatan ini berupa usaha untuk mengembalikan anak yang sudah lama 
hidup di jalan agar mau kembali pada orang tua mereka. 
h. Pertemuan dengan warga sekitar RPSA secara rutin maupun dalam 
kegiatan bersama, seperti kerja bakti untuk sosialisasi 
Dalam tahap resosialisasi ini terdapat beberapa metode yang dipakai 
pekerja sosial dalam melakukan resosialisasi. Metode atau cara tersebut antara 
lain: 
a. Bimbingan sosial perorangan, yakni bimbingan pada anak secara perorangan 
untuk bimbingan sosial secara umum maupun khusus. 
b. Bimbingan untuk sosial kelompok, yakni bimbingan yang dilakukan secara 
berkelompok dengan mempertimbangkan  kenyataan dan penilaian anak 
c. Pemberian materi tentang permasalahan dan pemecahan masalah anak. 
d. Kunjungan rumah dan membimbing orang tua agar lebih memahami keadaan 
anak dan melibatkan anggota keluarga lainnya. Hal ini senada dengan 
pendapat Bapak Sujarwito bapak dari Bunga salah satu anak binaan LSK Bina 
Bakat: 
”...dahulu Pak Mulad yang kesini, memberi penjelasan pada kami, 
katanya anak saya (Bunga) mau diajak untuk ikut kegiatan pelatihan 
menjahit di Bina Bakat, kemudian adiknya Bunga si Maman juga diajak, 
malah ditawari untuk sekolah gratis, anak saya mau tapi kata Pak Mulad 
sekolahnya harus di Clolo, nah dari sini ke Clolo kan jauh mas jadi terus 
terang kami keberatan untuk biaya ongkosnya jadi ya sudah akhirnya 
yang ikut pelatihan cuma Bunga, itu pun kalau pas ada jadwal pelatihan, 
Pak Mulad sendiri yang jemput kesini..”(Wawancara 17/11/07) 
 
Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan resosialisasi ini harus 
diadakan sesering mungkin dan dengan metode yang beragam sehingga anak tidak 
merasa jenuh atau bosan. Dalam kegiatan resosialisasi ini pekerja sosial dituntut 
untuk mempersiapkan segala sesuatunya yang mungkin dibutuhkan pada saat 
resosialisasi berlangsung. Berikut merupakan langkah-langkah yang diambil 
pekerja sosial dalam proses resosialisasi: 
a. Mengenali orang tua secara mendalam sehingga dalam proses bimbingan 
terjadi saling memahami, menerima dan mempercayai 
b. Menyusun berbagai alternatif kegiatan 
c. Menyusun rencana kegiatan bimbingan 
d. Memilih dan menghubungi pihak terkait dan sumber lain yang berkaitan 
dengan kegiatan 
e. Melaksanakan kegiatan sesuai jadwal  
f. Melakukan monitoring 
Hambatan- hambatan yang ditemui dalam masa resosialisasi ini yaitu 
ketika anak susah untuk diberikan pengarahan  dan berkali-kali menunjukkan 
sikap yang tidak sesuai dengan materi-materi yang diberikan selama proses 
resosialisasi. Untuk mengahadapi permasalahan tersebut biasanya pekerja sosial 
selalu memberikan kesempatan bagi anak untuk sedikit demi sedikit merubah 
kebiasaan lamanya dan menunjukkan perubahan yang mengarah pada perbuatan 
yang positif. Namun apabila ternyata sang anak sangat susah untuk diarahkan 
biasanya pekerja sosial akan menghentikan bimbingannya kepada anak tersebut. 
Hal ini seperti diungkapkan oleh Bapak Muladi: 
”..kalau anak memang susah diatur kita akan menghentikan setiap 
pelayanan terhadap anak tersebut, sudi men..wong kene ngusahakke 
tananan kok..”(Wawancara 16/11/07) 
 
Jadi solusi yang diambil ketika menghadapi permasalahan tersebut yaitu dengan 
menghentikan setiap pelayanan yang ditujukan bagi anak jalanan yang bermasalah 
tersebut.  
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa tahap resosialisasi 
merupakan tahap dimana pekerja sosial mengupayakan agar setiap anak binaan 
mempunyai sikap dan perilaku yang positif sesuai nilai dan norma sosial terhadap 
diri sendiri, teman, keluarga dan lingkungannya. Sarana yang dipakai dalam tahap 
resosialisasi ini yaitu dengan menggunakan bimbingan sosial kasus, bimbingan 
sosial secara umum, pengajaran dan diskusi tentang norma sosial, permainan, 
pertunjukan seni dan olahraga, bimbingan sosial perilaku sehari-hari, 
pemeliharaan kesehatan, penyatuan kembali anak dengan keluarganya dan 
pertemuan dengan warga sekitar RPSA. Selain sarana tersebut RPSA Putra 
Bangsa juga menerapkan metode serta langkah-langkah dalam proses resosialisasi 
ini, hal ini dimaksudkan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
 
4. Tahap IV . Pemberdayaan anak 
Pemberdayaan anak jalanan melalui HNSDP mencakup pemberdayaan 
melalui pendidikan yang berupa beasiswa dan pelatihan ketrampilan, dan melalui 
pendampingan ekonomi berupa pemberian bantuan modal usaha. 
a. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Melalui Pendidikan 
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan dan/atau latihan bagi peranannya di 
masa yang akan datang. Peranan peserta didik dalam kehidupan masyarakat, baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok masyarakat merupakan  
keluaran (output) dari sistem dan fungsi pendidikan. Pada hakikatnya fungsi 
pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan, meningkatkan mutu 
kehidupan, dan martabat manusia baik individu maupun sosial. Dengan kata lain 
pendidikan sebagai sarana pemberdayaan individu dan masyarakat guna 
menghadapi masa depan. Pelaksanaan program ini yaitu melalui : 
1. Beasiswa 
Program beasiswa ini merupakan salah satu program LSK Bina Bakat 
melalui RPSA Putra Bangsa yang berbentuk pemberian bantuan berupa beasiswa 
untuk anak jalanan binaan. Pemberian beasiswa ini dimaksudkan agar anak dapat 
membiayai keperluan sekolahnya dan pendukungnya agar anak jalanan tidak 
putus sekolah, anak jalanan yang berusia 6-18 tahun yang sudah putus sekolah 
dapat kembali bersekolah jika memungkinkan, dan anak jalanan mempunyai 
kesempatan yang lebih besar untuk terus bersekolah dan melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi. Sasaran dari program ini yaitu:  
· Anak baik laki-laki maupun perempuan yang berasal dari keluarga 
miskin. 
· Masih bersekolah di SD, SMP dan  SMU yang dibuktikan dengan buku 
rapor dan kartu pelajar atau bukti lain yang dapat mendukung bahwa 
anak tersebut benar-enar bersekolah. 
· Apabila memungkinkan bagi anak jalanan usia 6-18 tahun yang telah 
putus sekolah dapat kembali bersekolah yang dibuktikan dengan buku 
rapor, kartu pelajar maupun bukti pendukung lainnya. 
· Mempunyai kegiatan ekonomi dijalanan baik secara terus menerus 
maupun tidak. 
· Tempat tinggalnya dapat dijangkau oleh pekerja sosial 
Tingkat pendidikan anak yang mendapat beasiswa jika dilihat dari 
jenjang pendidikan yang ditempuh dapat dibedakan menjadi : SD 8 orang, SMP 7 
orang, SMA/SMK 5 orang. Beasiswa ini diberikan berupa uang SPP yang 
langsung dibayarkan pada pihak sekolah melalui pengurus RPSA. Selain SPP, 
alokasi beasiswa digunakan untuk membayar iuran bulanan, biaya ekstrakurikuler, 
membeli perlengkapan sekolah seperti, baju seragam, sepatu, keperluan alat tulis 
dan kebutuhan lain yang sekiranya mereka butuhkan dalam proses sekolahnya.  
Berdasarkan data dari LSK Bina Bakat  bahwa pemberian beasiswa 
dilakukan dengan cara: 
1. Melakukan sosialisasi dan penjelasan fungsi program pemberian 
beasiswa kepada anak binaan dan orang tua. 
2. Memberikan bantuan biaya beasiswa dan melakukan pendampingan 
dalam penggunaan dana. Pemberian bantuan beasiswa ini diberikan 
secara langsung oleh petugas sosial kepada pihak sekolah tempat anak 
binaan bersekolah. Hal ini dimaksudkan agar uang bantuan tersebut 
tidak disalah gunakan oleh anak binaan. Berikut merupakan penuturan 
Bapak Muladi: 
”pemberian bantuan beasiswa ini biasanya kami sendiri yang 
menyerahkan pada pihak sekolah, kalau kita kasih berupa uang 
kepada anak takutnya nanti malah disalah gunakan, bukan buat 
sekolah malah buat jajan”(Wawancara 16/11/07) 
 
 
3. Melakukan monitoring dan pendampingan dilapangan, disini pekerja 
sosial bertugas memantau perkembangan anak binaan dengan cara 
datang langsung ke sekolah dimana anak binaan tersebut bersekolah. 
Selain untuk melakukan monitoring, kunjungan tersebut juga sekaligus 
melengkapi kebutuhan anak binaannya, seperti membayar uang SPP, 
membayar uang iuran pembangunan dan lain sebagainya.  
Melalui ketiga pendekatan diatas diharapkan anak binaan akan memanfaatkan 
beasiswa tersebut dengan benar dan meningkatkan prestasi belajarnya. 
Proses pemberian bantuan beasiswa ini dilakukan dengan cara 
menyeleksi calon penerima beasiswa, mengadakan wawancara, temu kelompok, 
konsultasi tatap muka, dan kunjungan ke rumah anak binaan. Seleksi yang 
diadakan yaitu berdasarkan data yang diperoleh dari penjangkauan dan 
identifikasi para pekerja sosial yang ada di jalanan dengan melihat kenyataan 
sikap dan perilaku anak jalanan selama proses resosialisasi berlangsung. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah: 
· Seleksi data anak 
· Pemberitahuan kepada anak dan pihak sekolah 
· Pembayaran beasiswa ke sekolah 
· Pemberian tutorial 
· Monitoring 
· Menyampaikan laporan kepada petugas administrasi 
Pembatalan bantuan beasiswa ini dapat dilakukan apabila: 
· Anak binaan meninggal dunia. 
· Berhenti bersekolah karena suatu sebab yang tidak bisa dihindarkan. 
· Anak binaan memperoleh beasiswa dari lembaga lain. 
· Beasiswa untuk anak tersebut bisa dialihkan untuk anak jalanan binaan 
lain yang mempunyai tingkat pendidikan yang sama dengan anak yang 
digantikan. 
Dalam pemberian bantuan beasiswa ini LSK Bina Bakat bekerjasama dengan 
beberapa sekolah yang ditempati anak binaan baik mulai dari tingkat SD sampai 
tingkat SMU. Berikut merupakan tabel sekolah mitra LSK Bina Bakat tahun 
2007: 
Tabel sekolah mitra LSK Bina Bakat tahun 2007 
No Tingkatan 
Pendidikan 
Nama Sekolah 
1 
 
 
SD 
 
 
· SD Nayu Barat III 
· SD Gebang 225 Surakarta  
· SD Nayu Barat 1 Surakarta  
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
SLTP 
 
 
 
 
 
SMU 
· SD Prawit 1 Surakarta  
 
· SMP Muh 4 Surakarta  
· SMP N 17 Surakarta 
· SMP Gondangrejo 2 Karanganyar 
· SMP Muh 1 Surakarta 
 
· SMA Muh 5 Surakrta 
· SMA FX. Xaverius  
· SMK TP 3 Surakarta 
· SMK N 4 Surakarta 
 Jumlah 12 
Sumber : Data LSK Bina Bakat 
Bentuk keseriusan LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan anak jalanan dapat 
dilihat dari bentuk kerjasama yang diadakan dengan SD Gebang 225 yaitu 
mengadakan Kelas Layanan Khusus (KLK) kelas ini khusus diperuntukan bagi 
anak jalanan binaan LSK Bina Bakat. Sampai saat ini tercatat 20 siswa di kelas 
tersebut. Dari kenyataan diatas dapat disimpulkan bahwa program pemberian 
beasiswa di RPSA cukup efektif selain mengurangi jam kerja anak (aktifitas di 
jalan), program tersebut mampu menyekolahkan kembali anak yang putus 
sekolah. 
2. Pendidikan Non Formal 
Pelaksanaan program pemberdayaan melalui pendidikan non formal ini  
salah satunya yaitu berupa pelatihan ketrampilan. Pelatihan ketrampilan ini 
merupakan suatu  kegiatan pemberian bantuan pelatihan ketrampilan yang sesuai 
kemampuan dan kebutuhan  anak binaan. Sasaran dari kegiatan pelatihan 
ketrampilan ini yaitu: 
a. Anak jalanan yang berusia 15 s.d 18 tahun yang tidak mungkin masuk 
sekolah kembali. 
b. Berminat terhadap suatu jenis ketrampilan. 
Sasaran utama kegiatan pelatihan ini adalah anak binaan  yang putus sekolah atau 
anak binaan yang tidak mendapat bantuan beasiswa, namun bagi anak binaan 
yang masih sekolah tetapi  berminat untuk meningkatkan kemampuannya maka 
mereka diperbolehkan untuk mengikuti pelatihan tersebut. Sedangkan tujuan dari 
kegiatan ini yaitu membekali ketrampilan tertentu agar mereka siap bekerja serta 
mendidik anak jalanan menjadi warga masyarakat yang produktif. Dalam kegiatan 
pelatihan ini anak binaan akan memperoleh pelatihan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, apabila pelatihan yang diperoleh si anak membutuhkan lembaga 
kursus maka kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan ketentuan berikut ini: 
a. Pelatihan diberikan kepada anak untuk satu angkatan/ satu paket  
b. Bentuk bantuan tersebut berupa : 
1. Biaya kursus satu angkatan atau satu paket 
2. Biaya  perlengkapan kursus yang diikutinya (buku, peralatan dll) 
3. Biaya ujian 
4. Biaya lainnya yang terkait dengan kursus 
Pemberian pelatihan ketrampilan bagi anak jalanan ini dilaksanakan baik 
di RPSA maupun dengan bekerjasama dengan BLK (Balai Latihan Kerja) dan 
lembaga kursus lainnya.  Dalam pelatihan ini anak dibebaskan biaya kursus satu 
angkatan atau satu paket, biaya perlengkapan yang dibutuhkan, biaya ujian dan 
biaya lain yang terkait dengan kursus. Selain itu anak jalanan juga memperoleh 
uang pengganti penghasilan pada saat mengikuti kursus karena mereka umumnya 
tidak bekerja saat mengikuti kursus. Berikut merupakan bentuk pelatihan yang 
diadakan  oleh LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan anak jalanan:  
· Menjahit, 
Kegiatan pelatihan ini ditujukan bagi anak binaan perempuan dimana 
dalam kegiatan ini anak binaan diberi pelatihan mengenai teknik-teknik dan dasar-
dasar menjahit. Teknik tersebut meliputi pembuatan pola, pemotongan bahan dan 
proses penjahitan itu sendiri. Pelatihan ini diadakan kurang lebih selama satu 
setengah bulan dengan frekuensi pertemuan tiga kali setiap minggunya, hal ini 
seperti yang dikemukakan oleh Neni salah satu anak binaan yang telah mengikuti 
pelatihan menjahit sebagai berikut: 
”..iya waktu itu saya sama si Bunga yang dari kampung sini yang diajak 
untuk latihan menjahit sama Pak Mulad, jahitnya di Clolo mas, di RPSA, 
disana dilatih menjahit, tiap minggunya tiga kali pertemuan, itu selesai 
sekitar enam mingguan mas....”(Wawancara 17/11/07) 
 
Selain Neni pendapat yang senada juga dikemukakan olah Bapak Sujarwito yaitu 
bapak dari saudari Bunga salah satu anak binaan LSK Bina Bakat sebagai berikut: 
”...benar mas, kegiatan itu memang ada, dahulu Pak Mulad yang datang 
kesini dan mengajak Bunga untuk mengikuti pelatihan tersebut, 
pelatihannya diadakan sekitar satu sampai dua bulanan mas, orang kalau 
mau ada pelatihan Pak Mulad yang selalu datang kesini buat jemput si 
Bunga, lha kalau mau kesana sendiri kan jauh..” (Wawancara 17/11/07) 
 
Dalam kegitan pelatihan ini anak binaan tidak hanya diberikan materi pelatihan 
saja namun anak binaan juga memperoleh bantuan modal peralatan.  
Untuk kegiatan pelatihan menjahit ini dapat dikatakan berhasil. Hal ini 
dikarenakan para peserta terbukti lebih antusias untuk mengikuti pelatihan 
tersebut. Selain itu petugas RPSA pun sangat mendukung anak binaannya dalam 
partisipasinya dalam pelatihan tersebut. Bentuk dukungan tersebut yaitu dengan 
cara mengantar dan menjemput anak binaan yang rumahnya jauh dari RPSA. Hal 
ini seperti dikemukakan oleh Bapak Muladianto sebagi berikut: 
”..dahulu waktu masih di Cinderejo anak-anak datang sendiri ke RPSA, 
tapi sekarang karena letaknya jauh jadi pengurus yang inisiatif untuk 
jemput bola setiap ada pelatihan maupun pertemuan disini”(Wawancara 
11/07/07) 
 
· Menyablon 
Kegiatan pelatihan menyablon ini merupakan program LSK Bina Bakat 
yang diadakan sebagai upaya untuk memberikan tambahan ketrampilan bagi anak 
binaanya. Kegiatan pelatihan menyablon ini ditujukan bagi anak binaan yang 
memiliki minat untuk belajar mengenai teknik-teknik tentang sablon. Kegiatan ini 
bertujuan memberikan bekal ketrampilan bagi anak binaan yang memiliki minat 
dan bakat dalam bidang sablon ini. Bentuk pelatihan sablon ini meliputi teknik 
menyablon pada berbagai media. Berdasar informasi yang diperoleh dari Saudara 
Andrianto teknik pelatihan yang diberikan yaitu pelatihan menyablon pada media 
plastik. Berikut kutipan dari pendapat Andrianto tersebut: 
” waktu hari pertama itu ditawari mau latihan nyablon kain atau plastik, 
kemudian saya sama teman saya sepakat untuk minta diajari menyablon 
plastik saja, kalau kain kan sudah banyak yang bisa..”(Wawancara 
16/11/07) 
 
Namun pelaksanaan kegiatan pelatihan sablon ini tidak berjalan sesuai 
dengan target yang diharapkan. Hal ini terjadi karena banyaknya anak binaan 
yang tidak berminat untuk mengikutinya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Muhtar salah satu anak binaan LSK Bina Bakat: 
”..kalau sablon saya memang tidak terlalu berminat, sebenarnya saya 
ingin ikut pelatihan seperti bengkel tapi yang ditawarkan hanya pelatihan 
sablon, bengkel tidak diadakan jadi ya tidak ikut..”(Wawancara 
16/11/07) 
 
Selain pendapat dari Muhtar terdapat juga pendapat senada yang diungkapkan 
oleh Wisnu sebagai berikut: 
”saya tidak pernah datang pas latihan nyablon, soalnya saya memang 
tidak terlalu minat, apalagi teman-teman juga pada tidak datang jadi ya 
saya juga tidak datang..”(Wawancara 16/11/07) 
 
Dari sedikitnya anak binaan yang berminat untuk mengikuti pelatihan sablon 
tersebut membuat anak binaan merasa enggan untuk melanjutkan pelatihan 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Andrianto, 
” saya waktu hari pertama pelatihan sablon saya datang, waktu itu saya 
hanya berdua saja dengan teman saya, itupun teman saya hanya secara 
tidak sengaja sedang main di sana..kemudian setelah tahu teman-teman 
yang lain tidak pada datang maka harinya diganti menjadi Kamis, terus  
karena tidak ada temannya juga ya saya tidak datang waktu hari 
Kamisnya..”(Wawancara 16/11/07) 
 
Jadi pada dasarnya pelatihan berupa sablon dapat dikatakan kurang berhasil, 
karena target anak binaan untuk memperoleh pelatihan berupa ketrampilan 
menyablon tidak tercapai. Hal ini dikarenakan kegiatan pelatihan menyablon 
tersebut  tidak sesuai dengan minat dan keinginan si anak, dari hal tersebut maka 
jumlah anak binaan yang mengikuti kegiatan ini sangat sedikit bahkan 
pelaksanaan kegiatan inipun tidak diadakan sampai selesai .  
b. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Melalui Pendampingan Ekonomi 
1. Bantuan modal usaha 
Bantuan modal usaha ini merupakan program lanjutan yang diberikan 
pada anak jalanan yang sudah selesai mengikuti program pelatihan ketrampilan. 
Bantuan modal ini diberikan bagi mereka yang benar-benar ingin membuka usaha 
dan berjanji tidak akan kembali ke jalan. Hal ini dilakukan supaya mereka 
bersungguh-sungguh berusaha dan bisa hidup mandiri. Bantuan modal ini 
diberikan berupa barang-barang modal maupun peralatan. Pemberian bantuan ini 
harus sepengetahuan orang tua dari si anak yang memperoleh bantuan tersebut. 
Hal ini dimaksudkan agar setiap anak yang mendapat bantuan modal usaha tidak 
menyalahgunakan modal tersebut untuk hal-hal yang bersifat negatif.  
Pemberian bantuan ini merupakan kerjasama LSK Bina Bakat baik 
dengan instansi pemerintah maupun dengan penyandang dana. Untuk tahun ini 
LSK Bina Bakat hanya bekerjasama dengan instansi pemerintah saja yaitu Dinas 
Sosial Propinsi Jawa Tengah dan Dinas Sosial Kota Surakarta. Hal ini sesuai 
dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Agus Suseno sebagai berikut: 
”..untuk tahun ini dalam pelaksanaan program pemberdayaan anak 
jalanan kami hanya bekerjasama dengan dinas sosial propinsi dan kota 
saja, tidak ada penyandang dana dari luar..”(Wawancara 10/8/07) 
 
Bentuk bantuan modal yang diberikan bagi anak jalanan tersebut diberikan berupa 
barang atau peralatan yang dibutuhkan oleh anak jalanan dalam membuka usaha 
baru. Peralatan tersebut meliputi perlatan perbengkelan, peralatan cuci motor, 
peralatan menjahit, peralatan salon, perlatan untuk berjualan Hek, perlengkapan 
toko kelontong dan lain sebagainya. Hal ini seperti yang diungkapkan Bapak 
Sujarwito sebagai berikut: 
”...ya selain diajari menjahit Bunga juga kemarin juga dapat bantuan 
mesin jahit juga, katanya buat kegiatan kalau pas di rumah dan belum 
dapat pekerjaan...”(Wawancara 17/11/07) 
 
Hal ini diperjelas dari pendapat Ibu Mulyani, Kasie Rehabilitasi Sosial Surakarta: 
”...untuk saat ini kami menyalurkan bantuan kepada 25 anak jalanan 
binaan LSM mitra kami, bantuan tersebut diberikan kepada kelompok 
usaha bersama (kube) yang terdiri dari anak jalanan yang tempat 
tinggalnya berdekatan, bantuan itu diwujudkan  berupa peralatan untuk 
usaha, seperti peralatan bengkel, peralatan untuk mencuci kendaraan, 
peralatan berupa mesin jahit dan peralatan untuk salon. Selain bantuan 
tersebut kami juga memberikan perlengkapan untuk usaha Hek, baik dari 
gerobaknya, ceret, piring, gelas dan semua perlengkapan yang 
dibutuhkan akan kami berikan. Penyaluran bantuan tersebut diberikan 
setelah diadakannya pelatihan kepada mereka belum lama ini.” 
(Wawancara 18/11/07) 
 
Dari pendapat diatas bentuk pemberdayaan bagi anak jalanan juga 
meliputi pemberian modal berupa peralatan bagi anak jalanan untuk memulai 
usaha baru secara bersama-sama atau melalui Kelompok Usaha Bersama yang 
biasa disebut KUBE. Selain kehidupan anak yang bersangkutan, LSK Bina Bakat 
juga melihat latar belakang keluarga si anak tersebut. Hal ini diharapkan agar 
pekerja sosial dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi baik oleh si anak 
maupun oleh keluarga anak tersebut. Jika pihak orang tua yang mengalami 
permasalahan maka pihak LSK Bina Bakat yang menawarkan bantuan modal 
untuk usaha bagi orang tua si anak tersebut.  
5. Tahap V . Pengakhiran pelayanan 
Tahap pengakhiran pelayanan ini adalah tahap terakhir dimana setiap 
pelatihan yang diberikan bagi anak jalanan sudah selesai terselenggara dan anak 
telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau anak perlu dirujuk ke lembaga 
lain karena RPSA tidak menyediakan pelayanan yang dibutuhkan. Dalam tahap 
pengakhiran pelayanan ini diharapkan anak telah mencapai kondisi-kondisi 
berikut ini : 
1. Mandiri / produktif/ alih kerja 
Mandiri disini yaitu anak binaan tidak lagi bekerja di jalan dan sudah 
memiliki pekerjaan pengganti. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Bapak 
Muladiyanto: 
”...alih kerja disini maksudnya anak tersebut sudah tidak lagi 
menggeluti pekerjaan lamanya sebagi anak jalanan, untuk anak binaan 
tahun ini yang sudah alih kerja yaitu Agung Prasetyo, dia sekarang 
kerja di  Kaimantan, kemudian Jensi juga sudah bekerja di Pasar 
Klewer, Bunga juga sudah kerja di Pasar Klewer, kemudian Darmadi 
juga sudah kerja di bangunan, (Wawancara 15/11/07) 
 
2. Anak kembali ke keluarganya, panti atau lembaga pengganti 
3. Masuk pondokan , magang kerja dsb 
4. Anak masih dijalan namun mendapat pekerjaan yang lebih baik 
5. Peningkatan pendapatan bagi dirinya sendiri maupun orang tuanya 
Dalam tahap pengakhiran pelayanan ini pekerja sosial melakukan 
monitoring keadaan anak binaan dengan maksud mengetahui perkembangan yang 
telah dialami oleh anak binaanya. Kegiatan monitoring ini dapat diwujudkan 
dengan: 
1. Kunjungan rumah kepada mereka yang pulang pada keluarganya 
2. Pemantauan kepada mereka yang alih profesi 
3. Rujukan ke panti sosial bagi yang belum menemukan alternatif yang 
sesuai. 
4. Menanyakan pada orang yang dekat dengan anak binaan tersebut. 
Jadi pada dasarnya tahap pengakhiran pelayanan ini yaitu berupa pemantauan 
terhadap anak binaan yang telah mengikuti program pemberdayaan yang diadakan 
oleh LSK Bina Bakat. Apabila anak binaan ada yang minta dicarikan pekerjaan 
baru maka petugas sosial akan berusaha untuk menyalurkannya sesuai dengan 
minat yang dimiliki oleh anak binaan tersebut. 
C. Analisa pembahasan 
Program pemberdayaan yang dilakukan oleh LSK Bina Bakat 
merupakan wujud keterlibatan lembaga diluar pemerintah dalam ikut 
berpartisipasi dalam usaha bersama dan terencana untuk meningkatkan kualitas 
hidup  manusia. Kegiatan yang dilakukan dalam program pemberdayaan bagi 
anak jalanan diarahkan untuk mengentaskan anak dari kelamnya kehidupan 
jalanan. Pemberdayaan tersebut berorientasi untuk mewujudkan anak binaan yang 
berpendidikan dan memiliki ketrampilan sehingga dengan bekal tersebut anak 
binaan  dapat beralih profesi. Dalam mencapai target tersebut maka LSK Bina 
Bakat menerapkan model RPSA sebagai sarana bagi pemberdayaan anak jalanan. 
Melalui RPSA ini pekerja sosial akan melakukan setiap tahap demi tahap dimana 
tahap tersebut merupakan serangkaian kegiatan dalam proses pemberdayaan bagi 
anak jalanan. Tahapan tersebut dimulai dari tahap penjangkauan, dimana pekerja 
sosial melakukan rekruitmen di kantong-kantong anak jalanan, kemudian disusul 
dengan tahap identifikasi dan pengkajian kebutuhan , yaitu petugas sosial 
melakukan identifikasi mengenai profil calon anak binaannya dan menentukan 
jenis pemberdayaan apa yang akan ditawarkan kepada anak binaannya. Tahap 
selanjutnya adalah tahap resosialisasi, dimana dalam tahap ini petugas sosial 
bertugas mengenalkan kembali norma-norma dalam masyarakat yang sudah 
ditinggalkan oleh anak jalanan, kemudian tahap selanjutnya adalah tahap 
pemberdayaan dimana dalam tahap ini anak binaan dibedakan antara anak yang 
masih sekolah dan yang sudah tidak sekolah. Bagi anak yang masih sekolah maka 
pemberdayaan yang diberikan berupa pemberian bantuan beasiswa dan peralatan 
sekolah lainnya, sedangkan bagi anak yang sudah tidak sekolah maka 
pemberdayaan yang diberikan adalah berupa pelatihan ketrampilan dan bantuan 
modal usaha. Namun pada kenyataanya tidak semua kegiatan pemberdayaan 
tersebut dapat berjalan, hal ini dapat diketahui dari kurangnya minat anak binaan 
terhadap pelatihan ketrampilan yang ditawarkan oleh pihak LSK Bina Bakat. 
Kemudian tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran pelayanan, dalam tahap ini 
pekerja sosial bertugas memberikan alternartif bagi anak binaan agar tidak lagi 
turun ke jalan. Alternatif ini bisa berupa pekerjaan baru melalui pemberian modal 
usaha ataupun dengan cara dititipkan pada mitra LSK Bina Bakat, selain itu juga 
apabila anak binaan ingin kembali ke orang tua maka petugas sosial yang 
memfasilitasi, apabila anak ingin ke panti maka petugas sosial yang mengurus 
setiap keperluannya.  
Tindakan pemberdayaan bagi anak jalanan yang dilakukan oleh LSK 
Bina Bakat merupakan tindakan sosial yang dilatar belakangi oleh kondisi anak 
jalanan yang dirasa tidak berdaya sehingga perlu diberikan pemberdayaan. 
Ketidak berdayaan anak jalanan dapat dilihat dari tidak adanya kepastian 
ekonomi, yaitu anak jalanan tidak mempunyai penghasilan yang tetap sehingga 
mereka tidak mempunyai kepastian masa depan. Dari latar belakang ekonomi ini 
maka berpengaruh pada tingkat pendidikan yang mereka tempuh. Kebanyakan 
dari mereka merupakan anak usia sekolah yang tidak mampu membiayai 
sekolahnya, sehingga untuk dapat meneruskan sekolahnya mereka harus bekerja 
sebagai anak jalanan. RPSA Putra Bangsa melalui setiap tindakan didalamnya 
merupakan sarana yang dipakai untuk mencapai tujuan pemberdayaan tersebut. 
Hal ini sesuai dengan pengertian pemberdayaan itu sendiri bahwa pemberdayaan 
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperkuat kemampuan kelompok lemah 
dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 
kemiskinan, kegiatan ini menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai 
yaitu masyarakat miskin yang berdaya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini telah dilakukan di LSK Bina Bakat dan diperoleh data-data 
tentang tindakan sosial yang dilakukan LSK Bina Bakat dalam pemberdayaan 
anak jalanan di Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian melalui beberapa informan 
yang meliputi Direktur LSK Bina Bakat, Manager Program Sektor Informal 
Perkotaan merangkap Pimpinan RPSA Putra Bangsa, pekerja sosial RPSA Putra 
Bangsa, anak binaan beasiswa, anak binaan ketrampilan, dan orang tua anak 
binaan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tindakan pemberdayaan anak jalanan yang dilakukan LSK Bina Bakat yaitu 
melalui pembentukan RPSA Putra Bangsa. Melalui RPSA Putra Bangsa ini 
program pemberdayaan anak jalanan dilaksanakan melalui tahap demi tahap 
berikut ini: 
a. Tahap penjangkauan, tahap ini merupakan tahap awal,  
yaitu perekrutan anak jalanan menjadi anak binaan LSK Bina Bakat 
b. Tahap identifikasi dan pengkajian kebutuhan, 
tahap ini merupakan tahap penggalian informasi selengkap-lengkapnya 
mengenai anak jalanan yang akan direkrut menjadi anak binaan.  
c. Tahap resosialisasi,  
yaitu mengubah kembali kebiasaan anak jalanan waktu masih dijalan 
menjadi seperti anak biasa kebanyakan, hal ini dilakukan melalui tutorial 
dan pendampingan berupa penanaman kembali norma-norma sosial yang 
berlaku di masyarakat. 
d. Tahap pemberdayaan,  
dalam tahap ini pemberdayaan yang dilakukan LSK Bina Bakat dibedakan 
menjadi dua, yaitu pemberdayaan melalui pendidikan dan melalui 
pendampingan ekonomi.  
Ø Pemberdayaan melalui pendidikan meliputi:  
1. Beasiswa, pemberdayaan melalui bantuan beasiswa ini cenderung 
lebih efektif, dimana melalui program pemberian bantuan beasiswa 
ini LSK Bina Bakat dapat menyekolahkan kembali anak jalanan 
yang sudah putus sekolah dan membantu memenuhi kebutuhan 
anak binaannya dalam kegiatan  sekolahnya tersebut. Pemenuhan 
kebutuhan tersebut mencakup biaya sekolah maupun perlengkapan 
yang diperlukan anak binaanya dalam kegiatan sekolahnya. 
Peralatan tersebut berupa seragam sekolah, sepatu, tas dan buku.  
2. Pendidikan non formal, program ini diorientasikan berupa 
pelatihan ketrampilan. Pelatihan ketrampilan ini ditujukkan bagi 
anak jalanan yang tidak memperoleh bantuan beasiswa, untuk 
tahun ini pelatihan yang diadakan adalah pelatihan menjahit dan 
pelatihan menyablon. Pelatihan menjahit dalam pelaksanaanya 
lebih efektif dibandingkan dengan pelatihan menyablon. Hal ini 
disebabkan dalam pelatihan menjahit anak binaan yang 
mengikutinya merasa sesuai dengan minat dan kebutuhannya, 
berbeda dengan pelatihan menyablon. Pelatihan menyablon ini 
kurang mendapat respon dari anak binaan, hal ini dikarenakan 
minat yang ada pada anak jalanan binaan pada pelatihan ini sedikit 
sekali sehingga mereka tidak antusias dalam mengikuti pelatihan. 
Berdasar informasi yang diperoleh dari anak binaan, mereka lebih 
memilih untuk diberikan pelatihan berupa bengkel. 
Ø Sedangkan pemberdayaan melalui pendampingan ekonomi yaitu 
melalui bantuan modal dan alat, hal ini juga lebih efektif, hal ini 
dikarenakan bantuan pemberian modal usaha hanya diberikan kepada 
anak binaan yang sudah selesai mengikuti pelatihan yang diadakan 
LSK Bina Bakat dan anak binaan tersebut serius untuk membuka 
usaha baru. Pemberian bantuan modal inipun tidak diberikan berupa 
uang tunai, hal ini dimaksudkan sebagai upaya antisipasi 
penyalahgunaan bantuan tersebut oleh anak binaan. Pemberian bantuan 
modal usaha ini diberikan dalam bentuk peralatan usaha. Pemberian 
bantuan modal usaha ini juga atas sepengetahuan orang tua dari anak 
binaan tersebut. Pemberian bantuan modal ini merupakan kerjasama 
dengan Dinas Sosial Surakarta dan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
Bentuk bantuan modal peralatan usaha ini mencakup peralatan 
menjahit, peralatan sablon, peralatan perbengkelan serta peralatan 
salon. Tetapi untuk anak binaan LSK Bina Bakat periode ini hanya 
memperoleh bantuan modal berupa peralatan menjahit saja.   
 
e. Tahap pengakhiran pelayanan,  
Yaitu tahap dimana semua kegiatan pendampingan yang diperuntukkan 
bagi anak binaan sudah selesai dilaksanakan, tahap pengakhiran ini yaitu 
dengan menyalurkan anak binaan untuk memperoleh pekerjaan yang lebih 
baik, menyalurkan anak binaan pada lembaga lain seperti panti asuhan dan 
sebagainya, serta mengembalikan anak binaan pada orang tua mereka. 
Secara umum program pemberdayaan yang diadakan LSK Bina Bakat 
sudah terlaksana dengan baik namun apabila melihat pada hasil belum terjadi 
perkembangan yang maksimal, hal ini dikarenakan lamanya program yang 
berjalan hanya satu tahun dan setelah program berakhir maka tindak lanjut dari 
Dinas Sosial Surakarta maupun Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah belum ada. 
Monitoring dari pihak LSK Bina Bakat sendiri masih sangat terbatas, hal ini 
dikarenakan setiap tahun anak yang mengikuti program pemberdayaan berbeda, 
sehingga untuk menindaklanjuti pelaksanaan program pada masing-masing anak 
akan sangat sulit dilakukan. Selain dua hal tersebut, keberhasilan setiap program 
juga sangat dipengaruhi oleh karakteristik anak jalanan itu sendiri. Dari hasil 
penelitian ini diperoleh bahwa karakteristik anak jalanan yaitu cenderung untuk 
susah diatur, malas dan tidak mempunyai pendirian yang teguh. 
B. Kesimpulan Teoritis 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori aksi (action theory), 
dimana dalam teori ini menyebutkan bahwa pemahaman orientasi individu yang 
bersifat subyektif, termasuk definisi situasi serta kebutuhan dan tujuan individu 
merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan untuk 
bertindak. Tindakan tersebut sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh LSK 
Bina Bakat dalam pemberdayaan anak jalanan di Surakarta. Motivasi LSK Bina 
Bakat dalam pengambilan tindakan ini yaitu termasuk dalam dimensi katetik, 
dimana tindakan yang diambil merupakan reaksi afektif atau emosional dari yang 
bertindak itu terhadap situasi atau berbagai aspek didalamnya. Situasi tersebut 
yaitu kondisi anak jalanan di Surakarta ini yang semakin hari semakin banyak 
jumlahnya, dan latar belakang pendidikan anak jalanan yang sangat minim 
menyebabkan kehidupan ekonomi merekapun sangat tidak terjamin. Dari latar 
belakang tersebut LSK Bina Bakat sesuai misinya “ Menjadi salah satu pusat 
pemikiran, pengkajian  dan pengembangan kesejahteraan masyarakat dan potensi 
keberbakatan dalam arti luas untuk mewujudkan masyarakat yang adil-makmur, 
bebas dari kemiskinan, keterbelakangan dan kebodohan.” mencoba merubah 
keadaan mereka yang tertindas dalam arti sosial maupun ekonomi. Tindakan 
tersebut tercantum secara jelas dalam salah satu strategi yang digunakan dalam 
mencapai visi lembaga.  
Tindakan sosial yang dilakukan oleh LSK Bina Bakat dalam 
pemberdayaan anak jalanan ini juga merupakan tindakan sosial yang memiliki 
tujuan, menggunakan alat atau sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan secara 
normatif tindakan tersebut diatur sehubungan dengan penentuan alat dan tujuan 
yang hendak dicapai. Tujuan dari pemberdayaan tersebut yaitu terjadinya 
peningkatan kualitas baik secara sosial maupun ekonomi dalam kehidupan anak 
jalanan. Dalam pencapaian tujuan tersebut LSK Bina Bakat mengembangkan  
Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) Putra Bangsa sebagai sarana 
pemberdayaan bagi anak jalanan. Melalui RPSA ini semua kegiatan 
pemberdayaan bagi anak jalanan terselenggara. Dalam pelaksanaan tugasnya 
RPSA Putra Bangsa ini menyusun suatu tahapan-tahapan dalam setiap program 
pemberdayaan. Tahapan-tahapan ini merupakan suatu rangakaian proses  
pemberdayaan mulai dari tahap penjangkauan sampai pada tahap pengakhiran 
pelayanan. Dalam setiap tahap LSK Bina Bakat mempunyai tujuan dan tentunya 
metode yang digunakan. Jadi pada dasarnya tindakan pemberdayaan yang 
dilakukan oleh LSK Bina Bakat sudah sesuai dengan teori aksi dari Parson 
dimana teori ini menyebutkan bahwa tindakan sosial selalu berorientasi pada 
tujuan sedangkan untuk mencapai tujuan tersebut digunakan sarana-sarana 
pendukung.   
Sedangkan apabila dikaitkan dengan konsep permberdayaan yang 
dipakai oleh penulis maka pelaksanaan pemberdayaan yang telah dilakukan oleh 
LSK Bina Bakat dapat dikatakan sudah sesuai. Melalui serangkaian kegiatan 
pemberdayaan yang diadakan ternyata cukup mampu untuk mencapai tujuan dari 
pemberdayaan itu sendiri yaitu meningkatkan kemampuan kelompok miskin 
dalam hal ini anak jalanan yang telah mengikuti prgram pemberdayaan yang 
diadakan oleh LSK Bina Bakat. Indikator yang menunjukan bahwa tujuan tersebut 
telah tercapai yaitu adanya anak jalanan binaan yang sudah alih profesi, anak 
jalanan binaan yang melanjutkan sekolahnya dan anak  jalanan yang mempunyai 
kemampuan lebih yang nantinya dapat dipakai dalam usaha peningkatan 
kehidupan sosial maupun ekonominya. 
 
C. Kesimpulan Metodologis 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif 
sehingga tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tetapi sekedar untuk 
menggambarkan seperti apa adanya yang ditemui di lapangan. Jenis penelitian ini 
lebih ditekankan untuk mengamati orang lain di lingkungan hidupnya, 
berinteraksi dengan mereka dan berusaha memakai tafsiran mereka tentang dunia 
sekitarnya. Dengan demikian peneliti disini sebagai instrumen pengumpul data 
dengan cara berinteraksi dengan subyek yang diteliti. Penggunaan jenis penelitian 
ini menjadikan penelitian ini dapat mengungkap berbagai fenomena sesuai dengan 
fakta yang ada di lapangan, memberikan gambaran yang jelas mengenai program 
pemberdayaan anak jalanan yang dilakukan oleh LSK Bina Bakat melalui 
berbagai pendapat dari informan.  
Informan-informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
purposif sampling. Purposif sampling ini memberikan kebebasan kepada peneliti 
dari keterikatan proses formal dalam mengambil sampel, sehingga peneliti dapat 
menentukan berapa saja sampel yang dibutuhkan sesuai dengan fokus dan tujuan 
penelitian. 
 Agar data dalam penelitian ini mempunyai validitas, maka diadakan 
triangulasi data dengan menggunakan beberapa sumber untuk mengumpulkan 
data yang sama yaitu dengan melakukan crosscheck dengan beberapa sumber 
yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu Dinas Sosial Surakarta, orang tua anak 
jalanan, anak jalanan,  dan petugas sosial LSK Bina Bakat itu sendiri. Penelitian 
ini mengguanakan analisa data interaktif (interactive models of analysis) yang 
mempunyai tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Prosesnya diawali dengan pengumpulan data kemudian  membuat reduksi data 
dengan membuat catatan dan singkatan serta menyeleksi data yang diperoleh di 
lapangan.  
D. Implikasi  
1. Implikasi Teoritis 
· Teori-teori yang digunakan untuk penelitian ini masih sangat terbatas 
sehingga analisis yang dilakukan kurang mendalam. 
· Definisi anak jalanan yang digunakan oleh berbagai pihak belum ada 
keseragaman sehingga akan terdapat perbedaan-perbedaan hasil 
penelitian baik secara kuantitas maupun kualitas manakala definisi 
yang digunakan berbeda 
2. Implikasi Metodologis 
Beberapa kelemahan dari metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
· Hasil penelitian ini dengan menggunakan jenis kualitatif deskriptif 
tidak dapat digeneralisasikan dan hanya berlaku pada situs penelitian 
ini saja. 
· Penelitian ini tidak dilakukan di seluruh LSM di Surakarta namun 
hanya di LSK Bina Bakat sehingga tidak dapat diperoleh gambaran 
tentang bagaimana tindakan sosial yang dilakukan oleh LSM-LSM lain 
dalam pemberdayaan bagi anak jalanan di Surakarta. 
 
E. Saran 
Berdasarkan tema penelitian ini, yaitu tentang tindakan pemberdayaan 
bagi anak jalanan maka komponen utama yang berkompeten disini adalah 
Lembaga Sosial Kemasyarakatan dan Bina Bakat, Pemerintah dan Anak jalanan 
sasaran. Oleh karena itu, melalui hasil penelitian ini penulis memberikan beberapa 
masukan dan saran yang positif untuk beberapa komponen diatas guna membantu 
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat, antara lain bagi: 
1. Lembaga Studi  Kemasyarakatan dan Bina Bakat 
· Meningkatkan intensitas komunikasi dan bekerjasama dengan 
pemerintah dan berupaya memperoleh dukungan dalam melakukan 
program pemberdayaan bagi anak jalanan di Surakarta 
· Mengoptimakan setiap sumber daya yang ada, baik SDM maupun 
fasilitas lain sehingga program dapat berjalan berkelanjutan. 
· Meningkatkan ketelitian dalam proses pengkajian kebutuhan 
sehingga pelatihan yang ditawarkan bagi anak jalanan sesuai 
dengan minat mereka. 
· Memanfaatkan dana dari lembaga donor secara optimal untuk 
melakukan program pemberdayaan bagi anak jalanan dan sedapat 
mungkin memperkecil terjadinya penyelewengan 
2. Pemerintah 
· Memberikan ruang yang lebih luas kepada LSM dalam melakukan 
pemberdayaan bagi anak jalanan 
· Memberikan dukungan terhadap program-program pemberdayaan 
bagi anak jalanan yang diadakan oleh LSM yang benar-benar 
bertujuan meningkatkan kemandirian dan keberdayaan anak 
jalanan dalam programnya. 
· Membuat kebijakan dan program yang lebih memperhatikan 
keswadaayaan daripada bantuan langsung yang membuat anak 
jalanan hanya ditempatkan sebagai obyek pembangunan. 
3. Anak jalanan 
· Lebih membuka diri dan menghindarkan sifat kecurigaan untuk 
bekerjasama dengan LSM dalam melakukan program yang 
bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan anak jalanan. 
· Mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah serta 
meningkatkan keswadayaan sehingga mampu mengatasi 
permasalahannya sendiri dan dapat menjadi pelaku langsung dari 
pembangunan. 
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Sumber-sumber lain : 
1. Profil Lembaga Studi Kemasyarakatan dan Bina Bakat (LSK Bina Bakat) 
Surakarta. 
2. Dokumen DKRPP&KB Tentang Bimbingan Mental Sosial dan Pembinaan 
Anak Jalanan Di Kota Surakarta. 
3. Dokumen DKRPP&KB Surakarta tentang Daftar Nama Barang Bantuan Bagi 
Kube Anak Jalanan 
4. Dokumentasi LSK Bina Bakat 
5. Modul Pelatihan Pemberdayaan Anak Jalanan melalui Rumah Singgah, 
Depsos RI dan YKAI. 
 
Interview Guide 
LSK BINA BAKAT 
1. Apa saja bentuk-bentuk permasalahan sosial yang ditangani LSK Bina 
Bakat ?  
2. Apa upaya-upaya yang dilakukan LSK Bina Bakat ini untuk 
menanganinya ? 
3. Jelaskan program LSK Bina Bakat dalam upaya menangani permasalahan 
sosial yang berkaitan dengan anak jalanan ? 
4. Apa yang dimaksud dengan pemberdayaan bagi  anak jalanan ? 
5. Sejak kapan LSK Bina Bakat melakukan pemberdayaan bagi anak 
jalanan? 
6. Apa sajakah faktor-faktor yang melatarbelakangi tindakan tersebut ? 
7. Media apakah yang anda gunakan dalam melakukan tindakan tersebut ? 
8. Bagaimana bentuk-bentuk pemberdayaan yang anda lakukan ? 
9. Dengan siapa saja lembaga ini  bekerjasama ? 
10. Bagaimana bentuk kerjasama tersebut ? 
11. Bagaimana pelaksanaannya di lapangan ? 
12. Anak jalanan yang seperti apa yang anda bina ? 
13. Bagaimana cara perekrutan untuk menjadi anak binaan ? apakah ada 
klasifikasi khusus ? 
14. Apakah ada pembedaan-pembedaan antara satu anak dengan lainnya ? 
baik berdasar jenis kelamin maupun latar belakang pendidikannya ? 
15. Apakah ada tindak lanjut setelah anak tidak lagi menjadi anak binaan ? 
16. Bentuk-bentuk hambatan-hambatan apa sajakah yang dihadapi dalam  
pelaksanaannya ? 
17. Bagaimana upaya anda untuk mengatasinya ? 
18. Apakah tujuan yang hendak dicapai dari tindakan pemberdayaan bagi anak 
jalanan tersebut ? 
19. Apa harapan anda dengan adanya program pemberdayaan bagi anak 
jalanan ini dan bagaimana prospek ke depannya ? 
 
Anak-anak binaan LSK Bina Bakat   
1. Sejak kapan anda menjadi anak binaan LSK Bina Bakat ? 
2. Siapa yang mengajak ?   
3. Jelaskan mengapa anda mau menjadi anak binaan LSK Bina Bakat ?  
4. Kegiatan apa saja yang sudah anda ikuti selama menjadi anak binaan LSK 
Bina Bakat ? 
5. Seberapa sering kegiatan yang anda ikuti ? 
6. Apakah kegiatan tersebut sudah sesuai dengan yang anda harapkan ? 
7. Bagaimana dampaknya terhadap kehidupan social maupun ekonomi anda 
?  
8. Apakah dibedakan antara anak yang masih sekolah dan yang sudah tidak 
sekolah?  
9. Pembedaan tersebut berupa apa ? 
10. Apa harapan anda dengan menjadi anak binaan LSK Bina Bakat ? 
11. Apa harapan anda setelah tidak lagi menjadi anak binaan? 
 
DINAS SOSIAL SURAKARTA 
1. Sejak kapan anda bekerjasama dengan LSK Bina Bakat? 
2. Bentuk kerjasama seperti apakah yang anda lakukan dengan LSK Bina 
Bakat?      
3. Apakah tujuan diadakannya kerjasama tersebut ?  
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